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 Lembar kerja siswa adalah salah satu bahan ajar cetak berupa lembaran yang 
berisi materi, ringkasan, petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mengacu 
pada kompetensi dasar dan membantu siswa melakukan aktivitas belajar secara 
mandiri maupun secara berkelompok. Tujuan pengembangan lembar kerja tidak lain 
adalah menyediakan lembar kerja siswa yang sesuai dengan tuntutan kurikulum, 
sehingga melengkapi kebutuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan 
memudahkan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini lembar kerja yang dikembangkan oleh peneliti adalah lembar kerja 
siswa yang berbasis POE (Predict, Observe, Explain). 
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 
development) yang mengacu pada model pengembangan 4-D yang dimulai dengan 
tahap pendefinisian dan melakukan analisis dokumen yang berupa LKS yang 
digunakan di sekolah sebagai observasi awal, selanjutnya ke tahap perancangan dan 
mulai mendesain lembar kerja dan tahap peancangan di mana dilakukan validasi oleh 
para ahli dan melakukan revisi sesuai dengan saran atau komentar yang diberikan. 
Dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran bagaimana cara pengembangan lembar 
kerja yang valid dan praktis bagi siswa. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 16 
Makassar tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 36 orang. Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data penelitian dibagi atas dua yaitu instrumen 
kevalidan yang berupa lembar validasi dan pengujian kepraktisan yang berupa angket 
respon siswa. data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif. 
 Berdasarkan uji coba kevalidan lembar kerja yang dikembangkan berada pada 
kategori valid dengan nila rata-rata semua aspek penilaian adalah 3,46. Sedangkan 
angket respon siswa pada uji kelompok kecil menunjukkan kategori respon positif 
dengan rata-rata penilaian 3,01, dan pada uji kelompok besar menunjukkan kategori 
respon yang sangat positif dengan nilai rata-rata 3,52. Dari hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan memenuhi kategori 







A. Latar Belakang 
Pendidikan  merupakan suatu usaha sadar atau kegiatan yang dijalankan 
dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan.Pendidikan mempunyai pernan penting 
dalam pengembangan sumber dayamanusia dan pengembangan kepribadian bangsa. 
Pendidikan salah satu gerbang utama menuju ilmu pengetahuan. Dalam agama 
Islam telah dijelaskan bahwa Allah subhanahu wata’ala mengangkat derajat orang-
orang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan, sebagaimana firman-Nya dalam QS 
Al-Mujaadilah/58: 11. 
                          
                      
           
Terjemahannya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,”Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah,niscaya Allah akan 
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,”berdirilah kamu”, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.1 
Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa Allah SWT tidak akan menyia-
nyiakan pahala itu untuknya, bahkan Dia akan memberikan balasan pahalanya di 
                                                          
1




dunia dan akhirat. Karena sesungguhnya barang siapa yang berendah diri terhadap 
perintah Allah, niscaya Allah akan meninggikan kedudukannya dan mengharumkan 
namanya. Allah Maha Mengetahui siapa yang berhak untuk mendapatkannya dan 
siapa tidak berhak mendapatkannya.
2
 
Dewasa ini upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan oleh berbagai 
pihak dengan berbagai pendekatan. Upaya-upaya tersebut dilandasi suatu kesadaran 
betapa pentingnya peranan pendidikan dalam pengembangan sumber daya manusia 
dan pengembangan watak bangsa (nation character building) untuk kemajuan 
masyarakat dan bangsa. Harkat dan martabat suatu bangsa sangat ditentukan oleh 
kualitas pendidikannya. Bangsa Indonesia, secara khusus, peningkatan mutu 
pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan 
merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia secara 
menyeluruh.
3
 UU Nomor 20  Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
memberikan definisi pendidikan, yaitu pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses  pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
4
 
                                                          
2
 Katsir, Ibnu, “Tafsir Ibnu Katsir’, Tafsir Online, http://www.ibnukatsironline.com/2015.html 
(diakses 1 Agustus 2016). 
3Lastiko Runtuwene, “Manajemen Berbasis Sekolah Sebagai Upaya Peningkatan Mutu 
Pendidikan”,  h. 1.   http://sulut.kemenag.go.id/file/file/Katolik/mgve1363205702.pdf  (Diakses 18 
Mei 2016). 
4Bidang Dikbud KBRI Tokyo,  “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 




Pembelajaran adalah suatu sistem yang lebih sempit dari sistem pendidikan. 
Namun melalui sistem pembelajaran inilah peserta didik dibentuk kognitif, afektif, 
dan psikomotoriknya. Sebagai suatu sistem, pembelajaran memiliki berbagai 
komponen yang berperan dan berinteraksi dengan komponen lain dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satu komponen yang penting dalam 
sistem pembelajaran adalah keberadaan bahan ajar bagi peserta didik.
5
  
Tingkat keefektifan pembelajaran di sekolah salah satunya adalah peserta 
didik itu sendiri. Kurangnya perhatian peserta didik pada saat proses belajar mengajar 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar peserta didik tidak 
mencapai maksimal, selain itu saat ini sering kali guru meninggalkan kelas karena 
ada urusan seperti rapat guru ataupun masalah pribadi sehingga untuk mengelola agar 
kelas tetap terkendali maka guru menggunakan LKS yang saat ini sudah banyak 
digunakan di sekolah-sekolah. Penggunaan LKS yang sangat membosankan bagi 
peserta didik baik itu dari segi materi maupun dari tampilannya membuat sebagian 
peseta didik mau mengerjakan LKS tersebut. Kondisi ini perlu diupayakan inovasi-
inovasi pembelajaran melalui penerapan strategi, metode, penggunaan bahan ajar 
seperti LKS dan pendekatan pembelajaran yang inovatif, seperti LKS yang 
dikembangkan harus menarik perhatian peserta didik untuk membacanya dan dapat 
mengarahkan siswa dalam menemukan konsep pembelajaran. Berdasarkan hasil 
analisis dokumen berupa LKS yang digunakan di sekolah SMA Negeri 16 Makassar 
khususnya pada kelas XII IPA pada mata pelajaran biologi, lembar kerja yang 
digunakan masih memiliki beberapa kekurangan pada segi desain lembar kerja yang 
                                                          
5Das Salirawati, “Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran”,  h. 1. http://staff.uny.ac.id/sites/ 




digunakan masih menggunakan font yang monoton dan tidak memiliki variasi warna, 
sedangkan dari segi bahasa menggunakan bahasa yang kurang komunikatif untuk 
siswa sehingga pada saat pembelajaran berlangsung siswa kurang aktif untuk 
mengerjakan lembar kerja tersebut.                                                                                                                                         
Penggunaan LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) menjadi salah 
satu alternatif bagi guru untuk menerapkan sistem belajar aktif bagi guru untuk 
menerapkan sistem belajar aktif yang telah dirumuskan pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). enggunakan LKS yang berbasis POE, peserta didik 
dibimbing untuk memprediksikan dahulu, selanjutnya melakukan observasi dan 
akhirnya peserta didik akan menjelaskan benar atau salah prediksi awal yang mereka 
ambil atau buat. Selain itu penggunaan LKS berbasis POE ini dapat digunakan untuk 
menemukan ide peserta didik, dan juga menyediakan informasi bagi guru untuk 
mengetahui cara berfikir peserta didik, memicu terjadinya kegiatan diskusi, 
memotivasi peserta didik untuk mengeksplor pengetahuan konsepsi peserta didik, 
memicu peserta didik untuk melakukan investigasi. Dengan seperti itu peserta didik 
akan lebih aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
6
 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizky Dezricha Fannie dan Rohati 
dari Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jambi pada tahun 2014 
dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) pada Materi Program Linear kelas XII SMA menunjukkan bahwa  
penggunaan LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) sangat layak digunakan 
karena membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan hasil belajar 
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menunjukkan bahwa lebih dari 82,36% siswa yang tuntas sesuai KKM. Maka inilah 
yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis POE (Predict, Observe, 
Explain)  kelas XII SMA Negeri 16 Makassar.” 
B. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana mengembangkan LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis POE 
(Predict, Observe, Explain)  kelas XII SMA Negeri 16 Makassar? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis POE 
(Predict, Observe, Explain)  kelas XII SMA Negeri 16 Makassar? 
3. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) 
berbasis POE (Predict, Observe, Explain)  kelas XII SMA Negeri 16 
Makassar? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
a. Untuk mengetahui cara mengembangkan LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain)  kelas XII SMA Negeri 16 Makassar. 
b.  Untuk memperoleh tingkat kevalidan LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis POE 
(Predict, Observe, Explain) kelas XII SMA Negeri 16 Makassar. 
c. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembangan LKS (Lembar Kerja 








2. Manfaat Penelitian 
Setelah melakukan penelitian terhadap pengembangan LKS berbasis POE 
(Predict, Observe, Explain), maka diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 
mengenai LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis POE (Predict, Observe, Explain) pada 
kelas XII. 
b. Manfaat praktis 
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi sebagai berikut: 
1) Siswa 
Hasil penelitian berupa LKS yang berbasis POE (Predict, Observe, explain) 
yang dikembangkan diharapakan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 
memberikan motivasi belajar dan membantu siswa dalam memahami materi dengan 
lebih baik. 
2) Guru 
Hasil penelitian berupa LKS yang berbasis POE (Predict, Observe, explain)  
yang dikembangkan diharapkan membantu guru dalam menyampaikan dan 
memperjelas konsep-konsep iologi khususnya pada pokok bahasan pertumbuhan dan 
perkembangan, serta memperkaya jenis media pembelajaran yang digunakan di SMA 






Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya sumber belajar, khususnya 
LKS yang berbasis POE (Predict, Observe, explain), khususnya di SMA Negeri 16 
Makassar. 
D. Definisi dan Batasan Pengembangan 
Definisi dari beberapa istilah penting dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Lembar kerja siswa berbasis POE (Predict, Observe, Explain) 
LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) merupakan bahan ajar yang 
disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran model POE yang terdiri tiga 
langkah yaitu prediksi, observasi dan eksplanasi. Lembar kerja ini mengarahkan 
siswa memecahkan suatu persoalan melalui tiga langkah utama metode ilmiah, 
pertama siswa harus memprediksi suatu peristiwa mereka secara teori, kedua siswa 
melakukan observasi dan selanjutnya siswa harus memberikan penjelasan terkait 
prediksi dan observasi. Peneliti mengembangkan lembar kerja siswa pada materi 
pertumbuhan dan perkembangan untuk kelas XII IPA yang berdasarkan langkah-
langkah POE (Predict, ObserveExplain). Lembar kerja yang dikembangkan berupa 
segi desain yang menggunakan font dan pewarnaan yang bervariasi, memperjelas 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan siswa pada saat melakukan 
praktikum.  
2. Valid  
Valid berarti tepat atau sahih, yakni apabila media pembelajaran 




internal. Kevalidan LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) akan divalidasi 
oleh para validator ahli desain dan validator ahli materi. 
3. Respon Siswa 
Respon siswa berarti tanggapan atau pendapat siswa tentang pengembangan 
LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) diperoleh dengan instrumen berupa 
angket respon siswa. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka peneliti medeskripsikan hasil bacaan yang ekstensif 
terhadap literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Sehingga 
dapat dilihat bahwa dalam penelitian yang dilakukan belum pernah dibahas 
sebelumnya atau pernah dibahas tetapi menggunkan pendekatan yang berbeda. 
Jurnal karya Rizky Dezricha Fannie dan Rohati (2014), Pengembangan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Pada 
Materi Program Linear Kelas XII SMA, Vol 8 No 1, hal 96-105, menyatakan 
bahwa hasil analisis yang dilakukan terhadap tes akhir materi program linear, 
diperoleh 82,36% nilai siswa mencapai kriteria ketuntasan minimum. Ini artinya LKS 
yang dibuat telah sesuai dengan tujuan penggunaan LKS. Sehingga LKS ini bisa 




Jurnal karya A. Mushawwir Taiyeb dan Ayu Sekarsari (2014), 
Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Biologi yang terintegrasi 
kurikulum Cambridge Untuk SMA Kelas XI Semester II, Vol 15 No.1, hal 23-38 
menyatakan bahwa LKS yang dikembangkan valid, praktis dan efektif. Validitas dari 
                                                          
7
 Rizky Dezricha Fannie dan Rohati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbais 




lembar kerja adalah 4,4, kepraktisan dari LKS diperoleh dari balidator yang 
mengataka ahwa LKS dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan revisi 
kecil, dengan keberhasilan pembelajaran sebesar 4,4 dan keefektifan LKS sebesar 
92,11% dan 100% siswa memberikan respon positif.
8
 
Jurnal karya Wahyu Prasetyo (2012), Pengembangan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) Dengan Pendekatan PMR Pada Materi Lingkaran dikelas VII 
SMPN 2 Kepohbaru Bojonegoro menyatakan bahwa hasil penelitian LKS telah 
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Validitas dari lembar kerja adalah 4,02, 
kepraktisan dari LKS diperoleh dari ahli dan praktisi yang menyatakan bahwa LKS 
yang dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi, dan keefektifan LKS 
diperoleh dari rata0rata persentase respon positif siswa adalah 82,99% dan rata-rara 
skor tes hasil belajar siswa adalah 86,36%.
9
 
Skripsi karya Ifrokhatul Janah (2013), Pengembangan LKS Berbasis 
Predict, Observe, Explain (POE) Pada Materi Pengelolaan Lingkungan Di SMP 
Negeri 3 Welahan, menyatan hasil penelitian yang diperoleh yaitu rata-raa validotas 
adalah 74,66 dengan kriteria layak untuk digunakan, dengan rata-rata skor post-test 




Jurnal karya Siti Rahayu, dkk (2013), Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Model POE Berbantuan Media “I Am A Scientist”, menyatakan 
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bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebesar 4,1 berada pada kategori 
aik, memberikan perbedaan hasil belajar yang signifikan (0,000) dengan rata-rata N-
aain adalah 0,57 yang berada pada kategori sedang dan persentase ketuntasan 97%. 
Kemudian rata-rata nilai afektif adalah 87,5% dan rata-rata nilai psikomotorik adalah 
88%. Respon siswa dalam mempelajari kimia materi pokok hidrolisis garam melalui 
penerapan model POE memberikan kontribusi 77% dengan kriteria sangat baik.
11
 
Jurnal karya Ratna Widyaningrum, dkk (2013), Pengembangan Modul 
Berorientasi POE (Predict, Observe, Explain) Berwawasan lingkungan Pada 
Materi Pencemaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, hasil penelitian 
yang diperoleh dengan validasi kelayakan modul adalah 3,3 dengan kategori baik, 




Jurnal karya R. Lebdiana, dkk (2015),  Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Materi Suhu Dan Kalor Berbasis POE (Predict, Observe, 
Explain) Untuk Meremediasi Miskonsepsi Siswa, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa melalui validasi pakar, pengembangan bahan ajar dan LKS dinyatakan 
berkualitas sangat baik dengan tingkat kevalidan 88%, 90% dan 98%. Siswa yang 
mengalami miskonsepsi berkurang pasca dilakukan tindakan remediasi pada materi 
suhu dan kalor dengan meningkatnya hasil belajar siswa dari 27,2% menjadi 98%.
13
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Jurnal karya Nita Nuraini, dkk (2014),  Pengembangan Modul Berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain) Disertai Roundhouse Disertai Diagram Untuk 
Memberdayakan Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Menjelaskan 
Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Surakarta, hasil penelitian yang diperoleh yaitu rata-
rata hasil validasi modul oleh praktisi sebesar 4 dan validasi instrumen sebesar 3,48 
dengan kategori sangat baik, dengan nilai uji Nagain untuk keterampilan proses sains 
adalah 0,63 dengan kriteria sedang dan untuk kemampuan menjelaskan adalah 0,70 
dengan kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa modul berbasis POE disertai 
roundhouse layak, efektif dan berpengaruh terhadap keterampilan proses sains dan 
kemampuan menjelaskan siswa selama pembelajaran biologi.
14
 
Pembahasan mengenai pengembangan lembar kerja siswa sudah banyak yang 
mengembangkan namun dengan pendekatan yang berbeda-beda, ada pula yang 
mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis POE yang hanya berupa modul. 
Namun sejauh ini belum ada fokus yang secara khusus membahas tentang 
pengembangan lembar kerja siswa berbasis POE. Sehingga itulah yang membedakan 
pengembangan lembar kerja siswa yang telah dipaparkan di atas. 
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A. Penelitian dan Pengembangan  
Akhir-akhir ini telah berkembang penelitian-penelitian yang arahnya adalah 
untuk menghasilkan suatu produk tertentu, mengkaji sesuatu dengan mengikuti alur 
berjalannya periode waktu, mempelajari suatu proses terjadinya atau berlangsungnya 
suatu peristiwa, keadaan dan objek tertentu. Penelitian yang diarahkan untuk 




1. Definisi Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian (dari kata dasar teliti) berarti kegiatan pengumpulan, pengolahan, 
analisis dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk 
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan 
prinsip-prinsip umum.
2
 Sedangkan pengembangan (dari kata dasar kembang) berarti 
proses, cara, atau perbuatan mengembangkan.
3
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan adalah proses, cara, 
perbuatan mengembangkan.
4
 Lebih dijelaskan lagi dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia karya WJS Poerwadarminta, bahwa pengembangan adalah perbuatan 
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menjadikan bertambah, berubah sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya).
5
 
Dari pengertian di atas maka pengembangan adalah suatu perilaku untuk menjadikan 
sesuatu ke arah yang lebih baik.  
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya research 
and develompment adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
6
 
Penelitian pendidikan dan pengembangan lebih kita kenal dengan istilah 
Research & Development (R & D). Strategi untuk mengembangkan suatu produk 
pendidikan oleh Borg dan Gall disebut juga sebagai penelitian dan pengembangan. 
Penelitian dan pengembangan ini kadang kala disebut juga sebagai suatu 
pengembangan berbasis dalam penelitian atau disebut juga research-based 
development. Penelitian pengembangan ini memang hadir belakangan dalam dunia 
pendidikan dan merupakan tipe atau jenis penelitian yang relatif baru.
7
 
Menurut Borg dan Gall dalam Pujiadi (educational research and development 
is a process used to develop and validate educational product, artinya bahwa 
penelitian pengembangan pendidikan (R&D) adalah sebuah proses yang digunakan 
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Hasil dari penelitian 
pengembangan tidak hanya pengembangan sebuah produk yang sudah ada melainkan 
juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis.
8
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Penelitian pengembangan menurut Seels & Richey dibedakan dengan 
pengembangan pembelajaran yang sederhana, didefinisikan sebagai kajian secara 
sistematik untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, 
proses dan hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan 
keefektifan secara internal. Lebih jauh, menurut Seels dan Richey, dalam Setiyosari 
bentuk yang paling sederhana penelitian pengembangan ini dapat berupa: 
a. Kajian tentang proses dan dampak rancangan pengembangan dan upaya-upaya 
pengembangan tertentu atau khusus, atau berupa; 
b. Suatu situasi di mana seseorang melakukan atau melaksanakan rancangan, 
pengembangan pembelajaran, atau kegiatan evaluasi dan mengkaji proses pada 
saat yang sama, atau berupa; 
c. Kajian tentang rancangan, pengembangan dan proses evaluasi pembelajaran, baik 
yang melibatkan komponen proses secara menyeluruh atau tertentu saja.
9
 
Penelitian dan pengembangan  (research and development) bertujuan untuk 
menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. Kegiatan penelitian 
diintegrasikan selama proses pengembangan produk, oleh sebab itu di dalam 
penelitian ini perlu memadukan beberapa jenis metode penelitian, antara lain jenis 
penelitian survei dengan eksperimen atau action research dan evaluasi. Produk 
penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan dapat berupa model, media, 
peralatan, buku, modul, alat evaluasi dan perangkat pembelajaran; kurikulum, 
kebijakan sekolah dan lain-lain. Setiap produk yang dikembangkan membutuhkan 
prosedur penelitian yang berbeda.
10
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2. Karakteristik Penelitian dan Pengembangan 
Sebenarnya penelitian dan pengembangan ini tidak jauh berbeda dengan 
penelitian-penelitian yang selama ini dilakukan. Perbedaan-perbedaan itu terletak 
pada metodologinya saja. Para teknolog atau perancang pembelajaran yang ingin 
memproduksi produk dalam bidang pendidikan, misalnya berupa bahan ajar, telah 
melakukan analisis kebutuhan. Siapa peruntukan produksi bahan ajar tersebut? 
Apakah bahan ajar tersebut benar-benar diperlukan untuk menunjang dan 
mempermudah keperluan belajar para siswa atau peserta didik? Berdasarkan kajian 
dan analisis kebutuhan, dalam hal ini memang bahan ajar itu sangat mendesak 
dibutuhkan, maka disusunlah draft (blueprint) bahan ajar untuk dilakukan uji coba 
lapangan, mulai dari uji perorangan (one-to-one-tryout), uji kelompok terbatas atau 
kelompok kecil sampai kelompok besar atau uji lapangan. Hasil atau produk 
pengembangan yang divalidasi melalui serangkaian uji coba tersebut kemudian 
dilakukan revisi atau disempurnakan, dan sampai pada tahap produk akhir.
11
 
Terkait karakteristik dari R & D, Borg dan Gall  menjelaskan empat ciri utama 
R & D, yaitu: 
a. Studying research findings pertinent to the product to be developed (melakukan 
studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-temuan penelitian terkait dengan 
produk yang akan dikembangkan). 
b. Developing the product base on this findings (mengembangkan produk 
berdasarkan temuan penelitian tersebut). 
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c. Field testing it in the setting where it will be used eventually (dilakukannya uji 
lapangan dalam seting atau situasi senyatanya di mana produk tersebut nantinya 
digunakan). 
d. Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage (melakukan 
revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam tahap-
tahap uji lapangan). 
Empat ciri utama R & D tersebut memberikan gambaran bahwa ciri utama     
R & D adalah adanya langkah-langkah penelitian awal terkait dengan produk yang 




Pengembangan berbeda dengan penelitian pendidikan karena tujuan 
pengembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan dari 
serangkaian uji coba. Sebaliknya, penelitian pendidikan tidak dimaksudkan untuk 
menghasilkan suatu produk atau desain, tetapi menemukan pengetahuan baru melalui 
penelitian dasar atau untuk menjawab permasalahan-permasalahan praktis di 
lapangan melalui penelitian terapan. Perlu dipahami bahwa pengembangan bukanlah 
suatu strategi penelitian pengganti penelitian dasar dan penelitian terapan. Ketiga 
stategi tersebut, yaitu penelitian dasar, penelitian terapan dan penelitian dan 
pengembangan pada dasarnya memiliki misi yang sama, yaitu untuk mengupayakan 
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3. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development) yaitu jenis penelitian yang mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya  mengacu pada model 
pengembangan bahan ajar 4-D (four-D Model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan 
dan Semmel tahun 1974 yang terdiri dari empat tahapan yaitu tahap pendefinisian 
(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap 
penyebaran (disseminate). Model pengembangan 4-D digunakan peneliti karena 
tahapan penelitian pengembangan 4-D memiliki kelebihan, yaitu dalam model 4-D 
melibatkan analisis materi dan analisis tugas dalam menentukan tujuan pembelajaran 
khusus, sehingga akan memudahkan dalam menjabarkan tujuan pembelajaran umum 




       Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan Model 
4D (Define, Design, Developmen and Dissemination ) dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
a. Define (Pendefinisian)  
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 
syarat-syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini sering dinamakan analisis 
kebutuhan. Tiap-tiap produk tentu membutuhkan analisis yang berbeda-beda. Secara 
umum, dalam pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan 
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pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna serta model penelitian dan pengembangan (model R & D) yang cocok 
digunakan untuk mengembangkan produk. Analisis bisa dilakukan melalui studi 
literature atau penelitian pendahuluan. Thiagrajan  menganalisis 5 kegiatan yang 
dilakukan pada tahap define yaitu:  
1)  Front and analysis  
    Pada tahap ini, guru melakukan diagnosis awal untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
2) Learner analysis  
    Pada tahap ini dipelajari karakteristik peserta didik, misalnya: kemampuan, 
motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dan sebagainya.  
3) Task analysis  
     Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik 
agar peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal.  
4) Concept analysis  
      Menganalisis konsep yang akan diajarkan, menyusun langkah-langkah 
yang akan dilakukan secara rasional. 
5) Specifying instructional objectives  
Menulis tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang diharapkan 
setelah belajar dengan kata kerja operasional. Dalam konteks pengembangan bahan 
ajar (modul, buku, LKS), tahap pendefinisian dilakukan dengan cara:  
a) Analisis kurikulum  
Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat itu. 




berguna untuk menetapkan pada kompetensi yang mana bahan ajar tersebut akan 
dikembangkan. Hal ini dilakukan karena ada kemungkinan tidak semua kompetensi 
yang ada dalam kurikulum dapat disediakan bahan ajarnya. 
b) Analisis karakteristik peserta didik  
Seperti layaknya seorang guru akan mengajar, guru harus mengenali karakteristik 
peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar. Hal ini penting karena semua 
proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Hal-hal 
yang perlu dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik peserta didik antara lain: 
kemampuan akademik individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja kelompok, 
motivasi belajar, latar belakang ekonomi dan sosial, pengalaman belajar sebelumnya, 
dsb. Dalam kaitannya dengan pengembangan bahan ajar, karakteristik peserta didik 
perlu diketahui untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan 
akademiknya, misalnya: apabila tingkat pendidikan peserta didik masih rendah, maka 
penulisan bahan ajar harus menggunakan bahasa dan kata-kata sederhana yang 
mudah dipahami. Apabila minat baca peserta didik masih rendah maka bahan ajar 
perlu ditambah dengan ilustasi gambar yang menarik supaya peserta didik termotivasi 
untuk membacanya.  
c) Analisis materi  
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang perlu 
diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan menyusunnya 
kembali secara sistematis  
d) Merumuskan tujuan  
Sebelum menulis bahan ajar, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang hendak 




peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat mereka sedang 
menulis bahan ajar. 
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b. Design (Perancangan)  
Thiagarajan membagi tahap design dalam empat kegiatan, yaitu: constructing 
criterion-referenced test, media selection, format selection, initial design. Kegiatan 
yang dilakukan pada tahap tersebut antara lain:  
1) Menyusun tes kriteria, sebagai tindakan pertama untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi 
kegiatan  
2) Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik 
peserta didik.  
3) Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media 
pembelajaran yang digunakan. Bila guru akan menggunakan media audio visual, pada 
saat pembelajaran tentu saja peserta didik disuruh melihat dan mengapresiasi 
tayangan media audio visual tersebut.  
4) Mensimulasikan penyajian materi dengan media dan langkah-langkah 
pembelajaran yang telah dirancang. Pada saat simulasi pembelajaran berlangsung, 
dilaksanakan juga penilaian dari teman sejawat . Dalam tahap perancangan, peneliti 
sudah membuat produk awal (prototype) atau rancangan produk. Pada konteks 
pengembangan bahan ajar, tahap ini dilakukan untuk membuat modul atau buku ajar 
sesuai dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi. Dalam konteks 
pengembangan model pembelajaran, tahap ini diisi dengan kegiatan menyiapkan 
kerangka konseptual model dan perangkat pembelajaran (materi, media, alat evaluasi) 
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dan mensimulasikan penggunaan model dan perangkat pembelajaran tersebut dalam 
lingkup kecil.  Sebelum rancangan (design) produk dilanjutkan ke tahap berikutnya, 
maka rancangan produk (model, buku ajar, dsb) tersebut perlu divalidasi. Validasi 
rancangan produk dilakukan oleh teman sejawat seperti dosen atau guru dari bidang 
studi/bidang keahlian yang sama. Berdasarkan hasil validasi teman sejawat tersebut, 




c. Develop (Pengembangan)   
Thiagarajan membagi tahap pengembangan dalam dua kegiatan yaitu: expert 
appraisal dan developmental testing. Expert appraisal merupakan teknik untuk 
memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan ini dilakukan 
evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk 
memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah disusun. Developmental 
testing merupakan kegiatan uji coba rancangan produk pada sasaran subjek yang 
sesungguhnya. Pada saat uji coba ini dicari data respon, reaksi atau komentar dari 
sasaran pengguna model. Hasil uji coba digunakan memperbaiki produk. Setelah 
produk diperbaiki kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang efektif. 
Dalam konteks pengembangan bahan ajar (buku atau modul), tahap pengembangan 
dilakukan dengan cara menguji isi dan keterbacaan modul atau buku ajar tersebut 
kepada pakar yang terlibat pada saat validasi rancangan dan peserta didik yang akan 
menggunakan modul atau buku ajar tersebut. Hasil pengujian kemudian digunakan 
untuk revisi sehingga modul atau buku ajar tersebut benar-benar telah memenuhi 
kebutuhan pengguna. Untuk mengetahui efektivitas modul atau buku ajar tersebut 
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dalam meningkatkan hasil belajar, kegiatan dilanjutkan dengan memberi soal-soal 
latihan yang materinya diambil dari modul atau buku ajar yang dikembangkan. 
Dalam konteks pengembangan model pembelajaran, kegiatan pengembangan 
(develop) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.  
1) Validasi model oleh ahli/pakar. Hal-hal yang divalidasi meliputi panduan 
penggunaan model dan perangkat model pembelajaran. Tim ahli yang dilibatkan 
dalam proses validasi terdiri dari: pakar teknologi pembelajaran, pakar bidang studi 
pada mata pelajaran yang sama, pakar evaluasi hasil belajar.  
2) Revisi model berdasarkan masukan dari para pakar pada saat validasi  
3) Uji coba terbatas dalam pembelajaran di kelas, sesuai situasi nyata yang akan 
dihadapi.  
4) Revisi model berdasarkan hasil uji coba  
5) Implementasi model pada wilayah yang lebih luas. Selama proses 
implementasi tersebut, diuji efektivitas model dan perangkat model yang 
dikembangkan. Pengujian efektivitas dapat dilakukan dengan eksperimen atau 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Cara pengujian melalui eksperimen dilakukan 
dengan membandingkan hasil belajar pada kelompok pengguna model dan kelompok 
yang tidak menggunakan model. Apabila hasil belajar kelompok pengguna model 
lebih bagus dari kelompok yang tidak menggunakan model maka dapat dinyatakan 
model tersebut efektif. Cara pengujian efektivitas pembelajaran melalui PTK dapat 
dilakukan dengan cara mengukur kompetensi sebelum dan sesudah pembelajaran. 
Apabila kompetensi sesudah pembelajaran lebih baik dari sebelumnya, maka model 
pembelajaran yang dikembangkan juga dinyatakan efektif. 
17
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d. Disseminate (Penyebarluasan)  
Thiagarajan membagi tahap dissemination dalam tiga kegiatan yaitu: 
validation testing, packaging, diffusion and adoption. Pada tahap validation testing, 
produk yang sudah direvisi pada tahap pengembangan kemudian diimplementasikan 
pada sasaran yang sesungguhnya. Pada saat implementasi dilakukan pengukuran 
ketercapaian tujuan. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk 
yang dikembangkan. Setelah produk diimplementasikan, pengembang perlu melihat 
hasil pencapaian tujuan. Tujuan yang belum dapat tercapai perlu dijelaskan solusinya 
sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah produk disebarluaskan. Kegiatan 
terakhir dari tahap pengembangan adalah melakukan packaging (pengemasan), 
diffusion and adoption. Tahap ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh 
orang lain. Pengemasan model pembelajaran dapat dilakukan dengan mencetak buku 
panduan penerapan model pembelajaran. Setelah buku dicetak, buku tersebut 




B. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
1. Pengertian LKS  
LKS merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran yang berisi materi, 
ringkasan, petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mengacu pada kompetensi 
dasar. Penyusunan LKS harus sesuai dengan struktur yang telah ditetapkan. Susunan 
tampilan dalam LKS (struktur LKS) secara umum terdiri atas judul, petunjuk belajar 
(petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan 
langkah kerja, dan penilaian. Struktur LKS ini dapat dijadikan pedoman dalam 
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penyusunan LKS. Struktur tersebut harus diikuti agar tercipta LKS yang baik. LKS 
berdasarkan kebutuhannya dapat dikembangkan oleh guru agar sesuai dengan 
kebutuhan. LKS merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan 
sendiri oleh guru disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran. Jadi, 
penyusunan LKS tidak hanya mengikuti struktur yang telah ditentukan, tetapi juga 
perlu memperhatikan karakteristik siswa sehingga didapatkan hasil yang optimal dari 
penggunaan LKS dalam pembelajaran. LKS adalah salah satu bentuk bahan ajar yang 
membantu siswa melakukan aktivitas secara mandiri maupun secara berkelompok. 
Siswa melalui LKS dituntut berpikir secara sistematis, mengerjakan soal secara 
tertulis, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Siswa dapat 
membangun sendiri konsep-konsep yang dipelajari dengan cara mengumpulkan 
informasi melalui eksperimen dan pengamatan dengan mengikuti langkah kegiatan 
yang ada pada LKS. Penggunaan LKS pada pembelajaran tidak hanya bermanfaat 
bagi siswa tetapi juga bermanfaat bagi guru yakni untuk mempermudah penyampaian 
materi yang rumit dengan panduan langkah-langkah yang sistematis. Jadi, 
penggunaan LKS dalam pembelajaran sangat diperlukan.
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2. Aspek-Aspek LKS 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang baik harus memenuhi tiga aspek, yaitu: 
a. Aspek Didaktik  
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sebagai sarana berlangsungnya proses belajar 
mengajar harus memenuhi persyaratan didaktik yang berarti harus mengikuti asas-
asas belajar mengajar yang efektif sebagai berikut: 
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1) Lembar kegiatan siswa yang baik memperhatikan adanya perbedaan 
individual, sehingga dapat digunakan oleh seluruh siswa yang memiliki 
kemampuan berbeda.  
2) Lembar kegiatan siswa menekankan pada proses untuk menemukan konsep-
konsep sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari 
informasi dan bukan alat pemberi tahu informasi.  
3) Lembar kegiatan siswa memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 
kegiatan siswa sehingga dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menulis, menggambar, berdialog dengan temannya, menggunakan alat, serta 
menyentuh benda nyata.  
4) Lembar kerja siswa mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 
emosional, moral, dan estetika pada diri anak, sehingga tidak hanya ditujukan 
untuk mengenal fakta dan konsep akademis. Bentuk kegiatan yang ada 
memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang lain dan 
mengkomunikasikan pendapat dan hasil kerjanya.  
5) Pengalaman belajar dalam LKS memperhatikan tujuan pengembangan pribadi 
siswa (intelektual, emosional, dan sebagainya) dan bukan ditentukan oleh 
materi pelajaran). 
b. Aspek Konstruksi  
Aspek konstruksi yaitu aspek yang berhubungan dengan penggunaan bahasa, 
susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran. Aspek-aspek tersebut harus dapat di 






1) LKS menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat  
2) kedewasaan anak.  
3) LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas.  
4) LKS memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa.  
5) LKS menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. Isian atau jawaban yang 
didapat berasal dari hasil pengolahan informasi, bukan mengambil dari 
perbendaharaan pengetahuan yang tak terbatas. 
6) LKS mengacu pada sumber belajar yang masih dalam kemampuan dan 
keterbacaan siswa.  
7) LKS menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa 
untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang ingin siswa sampaikan 
dengan memberi bingkai tempat menulis dan menggambar jawaban.  
8) LKS menggunakan kalimat sederhana dan pendek.  
9) LKS menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.  
10) LKS menggunakan kalimat komunikatif dan interaktif.  
11) LKS memiliki tujuan belajar yang jelas sserta manfaat sebagai sumber 
motivasi.  
12) LKS memiliki identitas (tujuan pembelajaran, identitas pemilik, dan 
sebagainya) untuk memudahkan administrasinya.  
c. Aspek teknik  
Aspek teknik adalah syarat penyusunan lembar kerja siswa ditinjau dari 
tulisan, gambar, dan penampilan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam lembar kerja 





1) Penggunaan huruf yang jelas dibaca meliputi jenis dan ukuran huruf. 
2) Tulisan dengan menggunakan huruf cetak, huruf tebal yang agak tebal untuk 
topik, dan perbandingan besar huruf dengan gambar harus serasi dan 
seimbang. 
3) Gambar yang digunakan dapat menyampaikan pesan secara efektif kepada 
siswa. 
4) Kombinasi antara gambar dan tulisan, di mana tulisan tidak boleh lebih besar 
dari gambar. 
5) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 
siswa bila perlu. 
6) Apabila ingin memasukkan gambar, gambar yang baik adalah menyampaikan 
pesan secara efektif pada penggunaan lembar kerja siswa untuk mendukung 
kejelasan konsep. 
7) Memperhatikan lembar kerja siswa harus dibuat menarik. Penampilan lembar 
kerja siswa meliputi ukuran LKS dan desain tampilan baik isi maupun kulit 
buku yang meliputi tata letak dan ilustrasi.
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Menyusun lembar kerja siswa, selain memperhatikan aspek didatik, aspek 
kontruksi, dan aspek teknik, harus juga memperhatikan aspek materi. Aspek materi 
terdiri dari: 
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a. Kelayakan isi 
Kelayakan isi terdiri dari: 
1) Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD). Kesesuaian uraian materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar mencakup kelengkapan materi, keluasan materi, dan kesesuaian materi. 
Keluasan materi yang dimaksud yaitu materi yang disajikan mencerminkan 
jabaran yang mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar (KD). 
Kesesuaian materi yaitu materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, 
defenisi, prosedur, tampilan output, contoh kasus, latihan, sampai dengan 
interaksi antar konsep sesuai dengan tingkat pendidikan siswa dan sesuai 
dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD). 
2) Keakuratan materi. intinya yaitu semua materi dalam lembar kerja siswa 
seperti konsep, fakta, data, gambar, kasus haruslah layak untuk menjad 
materi lembar kerja siswa. Keakuratan konsep dan defenisi yang disajikan 
tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan konsep dan defenisi yang 
berlaku dalam bidang ilmu. Keakuratan fakta, data, contoh, kasus, gambar, 
diagram dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien 
untuk meningkatkan pemahaman siswa. Keakuratan notasi, simbol dan ikon 
disajikan secara benar menurut kelaziman yang digunakan dalam bidang 
ilmu. Keakuratan acuan pustaka yang disajikan harus secara akurat serta 
setiap pustaka diacu dalam teks dan sebaiknya setip acuan dala teks terdapat 
pustakanya. 
3) Mendorong keingintahuan. Materi dalam lebar kerja siswa haruslah dapat 




yang disajikan mendorong siswa untuk mengerjakan lebih jauh dan 
menimbulkan kreatifitas siswa. 
b. Kelayakan penyajian 
Kelayakan penyajian terdiri dari: 
1) Teknik penyajian lembar kerja siswa. Teknik penyajian Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) haruslah memiliki konsistensi sistematika sajian dalam bab dan 
juga harus memperhatikan keruntutan konsep, penyajian konsep disajikan 
secara rumus mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang sederhana ke 
kompleks  di mana materi bagian sebelumnya bisa membantu pemahaman 
materi pada bagian selanjutnya. 
2) Pendukung penyajian. Pendukung penyajian dibutuhkan untuk dapat 
menambah daya tarik siswa terhadap lembar kerja siswa yang didalammnya 
terdapat pembangkit motivasi belajar pada awal bab, terdapat uraian tentang 
apa yang akan dicapai siswa setelah mempelajari bab tersebut dalam upaya 
membangkitkan motivasi belajar. Kata-kata kunci baru setiap awal bab, 
merupakan kata-kata kunci yang akan dipelajari pada bab terkait perlu 
disebutkan pada setiap awal bab. Soal latihan pada setiap akhir bab, di mana 
soal-soal yang dapat melatih kemampuan memahami dan menerapkan konsep 
yang berkatan dengan materi dalam bab sebagai umpan balik. Pengantar pada 
awal buku yang berisi tujuan penulisan buku, sistematika buku, cara 
pengajaran termasuk materi apa saja yang akan diberikan pada siswa, cara 
belajar yang harus diikuti, serta hal-hal lain yang dianggap penting bagi 
siswa. Memuat daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam 




merupakan konsep kunci bab yang bersangkutan yang dinyatakan dengan 
kalimat ringkas dan jelas, memudahkan siswa untuk memahami keseluruhan 
isi bab. 
3) Penyajian pembelajaran yang layak. Penyajian pembelajaran dapat 
memunculkan keterlibatan siswa, supaya dapat membuat siswa ikut aktif 
terlibat, sehingga penyajian materi bersifat interaktif dan parsipatif.
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3. Langkah-langkah menyusun LKS 
Langkah-langkah penyusunan Lembar Kerja Siswa adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang menggunakan materi yang 
menggunakan bahan ajar LKS. Biasanya materi dianalisis dengan melihat materi 
pokok kemudian kompetensi yang dimiliki siswa. 
b. Menyusun Peta Kebutuhan LKS 
Peta LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS yang ditulis dan 
diurut dalam LKS. Urutan LKS ini diperlukan untuk menentukan prioritas penulisan. 
Diawali dengan analisis kurikulum serta analisis sumber belajar. 
c. Menentukan judul LKS  
Judul LKS ditentukan atas dasar KD, materi pokok yang terdapat dalam 
kurikulum. Satu kompetensi dasar dijadikan sebagai judul LKS, apabila kompetensi 
dasar dijadikan sebagai judul LKS, apabila kompetensi kecil sedangkan besarnya KD 
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dideteksi dengan cara mengurangi kedalamam Materi Pokok (MP). Kompetensi itu 
dapat dijadikan sebagai satu judul LKS. 
d. Penulisan 
Penulisan Lembar Kerja Siswa ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut: 
1) Perumusan KD yang dikuasai. Rumusan Kompetensi Dasar pada LKS 
langsung diturunkan dari dokumen standar isi. 
2) Menentukan alat penilaian. Penilaian proses kerja dan hasil kerja peserta 
didik serta pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, 
yang penilaian didasarkan pada penguasaan kompetensi, sehingga alat 
penilaian yang cocok menggunakan pendekatan penilaian Acuan Patokan 
atau Criterion Referenced Assesment. Dengan demikian guru menilai 
melalui proses dan hasil belajar kerja 
3) Penyusunan Materi. Materi LKS tergantung Kompetensi Dasar yang akan 
dicapai. Informasi pendukung pada materi LKS yaitu gambaran umum yang 
hendak dipelajari. Materi dapat diambil dari beberapa sumber seperti buku, 
majalah, internet dan jurnal hasil penelitian lannya. Agar pemahaman dan 
pengetahuan siswa terhadap materi lebih kuat, dan diinformasi referensi 




4) Struktur Lembar Kerja Siswa. Struktur LKS secara umum adalah judul, 
petunjuk belajar (Petunjuk Siswa) Kompetensi yang akan dicapai, informasi 
pendukung, tugas-tugas, langkah-langkah kerja dan penilaian.
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C. Strategi Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
guru dengan tujuan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas dapat mencapai 
tujuannya secara efektif dan efisien. Strategi juga dapat dikatakan sebagai cara untuk 
mencapai tujuan yang berupa rencana.
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Gerlach dan Erly menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-
cara yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan 
pembelajaran tertentu.Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi 
pembelajaran dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang 
dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik.
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Strategi pembelajaran adalah cara mengatur atau mengolah materi 
pembelajaran yang akan diajarkan. Misalnya, setelah seorang pendidik selesai 
mempersiapkan materi sesuai kurikulum, silabus dan rencana pembelajaran, maka 
bagaimana pendidik mengatur cara menyampaikan materi tersebut, apakah 
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disampaikan dalam bentuk tim atau secara perorangan saja serta bagaimana pendidik 
memotivasi peserta didik agar ikut berpartisipasi. 
25
 
Pembelajaran POE (Predict, Observer, Explain) adalah  merupakan salah satu 
model pembelajaran yang dikembangkan untuk menemukan kemampuan membuat 
prediksi tersebut. Model pembelajaran ini lebih difokuskan dalam menemukan gejala 




Strategi POE memilki beberapa metode saintifik yang merupakan bagian dari 
pembelajaran IPA, yaitu membuat hipotesis (predict), melakukan pengamatan 
(observe), dan menganalisis (explain).
27
 
Srategi Pembelajaran POE merupakan rangakaian proses pemecahan masalah 
yang dilakukan oleh siswa melalui tahap prediksi atau membuat dugaan awal 
(predict), pengamatan atau pembuktiaan dugaan (observe), serta penjelasan terhadap 
hasil pengamatan (explain). Menurut Ozdemir dkk. POE dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sains siswa. Model ini dapat digunakan untuk menggali 
pengetahuan awal siswa, memberikan inforamsi kepada guru mengenai kemampuan 
berpikir siswa, mengondisikan siswa untuk melakukan diskusi, memotivasi siswa 
untuk mengeksplorasi konsep yang dimiliki, dan membangkitkan siswa untuk 
melakukan investigasi. Model ini merupakan salah satu model berorientasi 
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konstruktivisme yang menekankan pada cara siswa membangun atau menemukan 
pengetahuan sendiri. Model ini melatih siswa untuk memberikan prediksi atau 
jawaban sementara dari permasalahan yang diberikan oleh guru.
28
 
Permasalahan yang diberikan oleh guru berkisar tentang fenomena atau isu 
lingkungan sekitar. Mengaitkan fenomena atau isu-isu lingkungan dalam suatu proses 
belajar merupakan salah satu bentuk pendekatan pembelajaran. Pendekatan ini 
menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar, sehingga sesuai untuk diaplikasikan 




Menurut Liew bahwa pembelajaran dengan model POE digunakan untuk 
memberikan pengertian yang mendalam pada aktivitas desain belajar dan strategi 
bahwa start belajar berawal dari sudut pandang siswa bukan guru. 
30
 
Menurut White and Gunstone  strategi pembelajaran POE merupakan suatu 
model yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu 
pengetahuan. Strategi pembelajaran ini melibatkan siswa dalam meramalkan suatu 
fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi, dan akhirnya menjelaskan hasil 
demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya.
31
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Strategi Pembelajaran POE merupakan rangakaian proses pemecahan masalah 
yang dilakukan oleh siswa melalui tahap prediksi atau membuat dugaan awal 
(predict), pengamatan atau pembuktiaan dugaan (observe), serta penjelasan terhadap 
hasil pengamatan (explain). Menurut Ozdemir dkk. POE dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sains siswa. Model ini dapat digunakan untuk menggali 
pengetahuan awal siswa, memberikan inforamsi kepada guru mengenai kemampuan 
berpikir siswa, mengondisikan siswa untuk melakukan diskusi, memotivasi siswa 
untuk mengeksplorasi konsep yang dimiliki, dan membangkitkan siswa untuk 
melakukan investigasi. Model ini merupakan salah satu model berorientasi 
konstruktivisme yang menekankan pada cara siswa membangun atau menemukan 
pengetahuan sendiri. Model ini melatih siswa untuk memberikan prediksi atau 
jawaban sementara dari permasalahan yang diberikan oleh guru. Permasalahan yang 
diberikan oleh guru berkisar tentang fenomena atau isu lingkungan sekitar. 
Mengaitkan fenomena atau isu-isu lingkungan dalam suatu proses belajar merupakan 
salah satu bentuk pendekatan pembelajaran. Pendekatan ini menjadikan lingkungan 
sebagai sumber belajar, sehingga sesuai untuk diaplikasikan pada materi yang 
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Menurut Liew bahwa pembelajaran dengan model POE digunakan untuk 
memberikan pengertian yang mendalam pada aktivitas desain belajar dan strategi 
bahwa start belajar berawal dari sudut pandang siswa bukan guru. 
33
 
Menurut White and Gunstone  strategi pembelajaran POE merupakan suatu 
model yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu 
pengetahuan. Strategi pembelajaran ini melibatkan siswa dalam meramalkan suatu 
fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi, dan akhirnya menjelaskan hasil 
demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya.
34
 
1. Langkah-Langkah  Strategi Pembelajaran POE 
Berikut langkah- langkah Strategi pembelajaran POE 
a. Memprediksi (Predict) 
Pada tahap ini, siswa memprediksi/meramalkan peristiwa yang akan terjadi 
terhadap suatu permasalahan yang diinformasikan oleh guru.  Penyusunan 
prediksi/ramalan berdasarkan pengetahuan awal, pengalaman, atau buku  yang pernah 
mereka baca berkaitan dengan permasalahan yang akan dipecahkan. Prediksi/ramalan 
tersebut ditulis pada selembar kertas dan dikumpulkan kepada guru. 
b. Mengamati (Observe) 
Selanjutnya, siswa dalam kelompok kecil (4-5 anak) melakukan percobaan 
(praktikum) berkaitan dengan permasalahan yang telah diinformasikan guru 
kemudian mengamati hasil percobaan untuk menguji kebenaran  prediksi/ramalan 
                                                                
33Komang Suardika, “Model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE)”, Blog Komang 
Suardika. (20 november 2015). 
34
 Sali Cepni, Cigdem Sahin, Effect of Different Teaching Methods and Techniquesn 
Embeddedn in the 5E Instructional Model on Student’ Learning About Buoyancy Force, h. 99. . 




yang telah dibuat  siswa sebelumnya. Percobaan dilaksanakan dengan bimbingan 
guru dan sesuai langkah/prosedur kerja yang ditetapkan. 
c. Menjelaskan  (Explain) 
Setelah melakukan percobaan dengan prosedur yang benar, siswa dalam 
kelompok kecil (4-5 anak) menuliskan hasil percobaan dan menyusun hipotesis atas 
hasil percobaan tersebut. Selanjutnya mereka menjelaskan perbedaan yang terjadi 
antara prediksi awal mereka dengan hasil percobaan yang dilakukan.
35
 
2. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran POE 
a. Kelebihan pada pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) 
1) Merangsang peserta didik untuk lebih kreatif khususnya dalam mengajukan 
prediksi.  
2) Dengan melakukan eksperimen  dalam prediksinya dapat mengurangi 
verbalisme. 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, karena peserta didik tidak hanya 
mendengarkan tetapi mengamati peristiwa yang terjadi melalui eksperimen. 
4) Dengan mengamati secara langsung peserta didik akan memiliki kesempatan 
untuk membandingkan antara dugaannya dengan hasil pengamatannya. 
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b. Kelemahan pada pembelajaran  POE (Predict, Observe, Explain) 
1) Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian 
persoalan kimia dan kegiatan eksperimen yang akan dilakukan untuk 
membuktikan prediksi yang diajukan peserta didik. 
2) Untuk melakukan pengamatan langsung memerlukan bahan-bahan, peralatan 
dan tempat yang memadai. 
3) Untuk kegiatan eksperimen memerlukan kemampuan dan keterampilan yang 
khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih professional. 
4) Memerlukan kemampuan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan 
dan proses pembelajaran peserta didik.
36
 
D. LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis POE (Predict, Observe, Explain) 
Model POE merupakan rangkaian proses pemecahan masalah yang 
dilakukanoleh siswa melalui tahap prediksi ataumembuat dugaan awal (predict), 
pengamatan atau pembuktian dugaan (observe), serta penjelasan terhadap hasil 
pengamatan (explain). POE dapat meningkatkan pemahaman konsep sains siswa. 
Model ini dapat digunakan untuk menggali pengetahuan awal siswa, memberikan 
informasi kepada guru mengenai kemampuan berpikir siswa, mengkondisikan siswa 
untuk melakukan diskusi, memotivasi siswa untuk mengeksplorasi konsep yang 
dimiliki, dan membangkitkan siswa untuk melakukan investigasi. Model ini 
merupakan salah satu model berorientasi  konstruktivisme yang menekankan pada 
cara siswa membangun atau menemukan pengetahuan sendiri. Model ini melatihkan 
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LKS berbasis POE (Predict, Observe Explain), adalah salah satu alternatif 
solusi dari pemasalahan di atas. LKS berbasis POE adalah salah satu bentuk bahan 
ajar yang disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran model POE. Model 
POE adalah model pembelajaran yang menggunakan tiga langkah utama metode 
ilmiah yaitu prediksi, observasi dan eksplanasi. Model POE akan mengarahkan siswa 
memecahkan suatu persoalan melalui tiga langkah utama metode ilmiah, pertama 
siswa harus memprediksi suatu peristiwa dan harus memberikan alasan yang 
membenarkan prediksi mereka secara teori, kedua mereka melakukan observasi dan 
selanjutnya siswa harus memberikan penjelasan terkait prediksi dan observasi. 
Langkah-langkah model POE menjadikan siswa aktif untuk membuktikan sendiri 
prediksinya. Langkah pertama dalam model POE ini adalah membuat prediksi atau 
dugaaan. Pada tahap prediksi, guru memberikan fenomena kepada siswa, siswa 
memberikan prediksi apa yang akan terjadi. Guru meminta siswa untuk memprediksi 
kejadian yang akan terjadi atau jawaban dari permasalahan yang disajikan. Prediksi 
siswa harus berdasarkan teori dan alasan. Siswa memberikan penjelasan meyakinkan 
bahwa hasil prediksi mereka benar. Langkah  kedua  yaitu melakukan observasi atau 
pengamatan. Pada tahap observasi siswa mengamati fenomena dan guru membimbing 
siswa melakukan pengamatan agar sesuai dengan konsep. Siswa dapat membuktikan 
dugaan yang diajukan dengan melakukan observasi atau pengamatan melalui kegiatan 
eksperimen dan demonstrasi. Pada langkah observasi atau pengamatan siswa dapat 
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mengamati demonstrasi dari guru, percobaan secara berkelompok, penyelidikan 
secara berkelompok atau mengumpulkan informasi dari berbagai buku atau sumber 
belajar lainnya. Langkah ketiga yaitu membuat penjelasan Ekplanasi adalah 
memberikan penjelasan tentang kesesuaian antara dugaan dan yang sungguh terjadi. 
Siswa diminta untuk membuat penjelasan terkait dengan dugaan yang mereka buat 
dan hasil dari observasi. Jika prediksi sesuai dengan hasil observasi maka siswa akan 
merasa lebih yakin terhadap suatu konsep. Jika prediksi tidak sesuai dengan hasil 
observasi, maka siswa harus mencari alasan mengapa prediksi mereka salah. Guru 
dapat membantu siswa dalam menemukan kesalahan dalam dugaannya, mengubah 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kepraktisan produk 
tersebut.
1
 Produk yang dikembangkan dan diuji kepraktisannya dalam peneliatian ini 
adalah LKS (Lembar Kerja Siswa) yang berbasis POE (Predict, Observe and 
Explain). 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah SMA Negeri 16 Makassar yang berlokasi di jalan 
Amanagappa No.8, dan subjek uji coba produk hasil penelitian adalah kelas XII 
semester ganjil..  
C. Model Pengembangan Produk 
Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti mengacu pada model 
pengembangan 4-D. Pengembangan perangkat menurut Thiagarajan, Semel dan 
Semmel dalam Trianto, bahwa model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap yaitu 
tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan ,dan tahap 
pendiseminasiaan, namun peneliti melakukan sedikit modifikasi model 
pengembangan 4-D yang hanya melalukan sampai tahap pengembangan. Tahap-tahap 
pengembangan tersebut sebagai berikut: 
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1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 
syarat-syarat pengembangan, menganalisis kebutuhan pengembangan. Syarat-
syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta 
model penelitian dan pengembangan yang cocok digunakan untuk 
mengembangkan produk. Analisis bisa dilakukan melalui studi literature atau 
penelitian pendahuluan terhadap produk yang akan dikembangkan. Tahap 
awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu analisis dokumen berupa LKS yang 
digunakan oleh siswa dalam proses belajar. 
2. Tahap Perancangan (Desing) 
Tahap ini membuat produk awal yang berupa LKS yang sesuai dengan hasil 
analisis kurikulum, menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah POE (Predict, Observe, 
Explain). Rancanngan awal LKS, seperti membuat cover depan lks, 
memasukkan materi-materi pokok atau materi inti yang akan dipelajari ke 
dalam lks, dan membuat lembar kegiatan siswa. Lembar kegiatan itu sendiri 
terdapat materi pengantar untuk siswa sebagai acuan untuk memprediksikan 
suatu contoh kasus yang terkait dengan materi tersebut, kemudian untuk 
membuktikan prediksinya siswa melakukan pengamatan secara langsung, 
kemudian siswa mengaitkan antara prediksi dengan hasil pengamatan yang 
diperoleh. 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Kegiatan pada tahap ini dilakukan dengan mendapatkan pengakuan (Expert 




kemudian melakukan revisi atau perbaikan sesuai dengan saran atau komentar 
oleh validator hingga produk yang sedang dikembangkan dinyatakan valid 
dan sudah dapat melakukan uji coba kepada peserta didik. Melakukan uji 
kelompok kecil yang diikuti dengan revisi sesuai dengan saran atau komentar. 
Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah siswa yang 
sesuai dengan kelas sesungguhnya. 
4. Tahap Pendiseminasian (Desseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan 
pada skala yang lebih luas misalnya disekolah lain.
2
 Tahap ini tidak dilakukan 
oleh peneliti karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang tidak 
mendukung. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan diperoleh dari instrumen penelitian berupa lembar validasi 
yang diberikan kepada validator-validator ahli. Ada dua validator ahli yang 
memvalidasi produk penelitian ini, yaitu  validator desain dan validator materi. 
2. Data Uji Respon Siswa 
Data uji respon siswa diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket 
respon siswa. Data uji respon siswa diperlukan untuk mengetahui apakah produk 
hasil penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
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E. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi media pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang kualitas media pembelajaran berdasarkan penilaian para validator ahli. Ada 
dua macam lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi desain dan lembar 
validasi materi (konten). Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan 
sebagai masukan dalam merevisi  LKS yang telah dikembangkan hingga 
menghasilkan produk akhir yang valid. 
Tabel 3.1. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi 
 
No Aspek Penilaian 
I Kelayakan isi 
1 
Materi yang ada pada LKS sesuai dengan Standar Kompetensi yang akan 
dicapai 
2 
Materi yang ada pada LKS sesuai dengan Kompetensi Dasar yang akan 
dicapai  
3 Materi dalam LKS bermanfaat untuk menambah wawasan siswa 
4 
Materi yang disajikan di dalam LKS memiliki keakuratan konsep (sesuai 
dengan fakta) 
5 
Kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan sintaks POE (Predict, 
Observe, Explain) 
II Penyajian 
1 Memliki tujuan pembelajaran yang jelas pada setiap lembar kegiatan 
2 Menekankan siswa melakukan keterampilan proses sains 
3 Memiliki ruang yang cukup untuk keluasan siswa menulis pada LKS 
III Penggunaan bahasa 
1 Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah dipahami oleh siswa 
2 Bahasa yang digunakan dalam LKS menggunakan bahasa yang komunikatif 
3 Bahasa yang digunakan dalam LKS menggunakan bahasa yang interaktif 




Tabel 3.2. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Desain 
2. Angket 
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui.
3
  
Angket yang digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian ini 
berupa angket respon siswa. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data 
mengenai pendapat atau  komentar siswa terhadap lembar kerja siswa (LKS) berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain) yang sedang dikembangkan.  
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No Aspek Penilaian 
I Desain 
1 Tulisan yang digunakan pada LKS menggunakan ukuran yang proporsional 
2 Tulisan yang digunakan pada LKS menggunakan jenis font yang proporsional 
3 Gambar yang ada di dalam LKS memiliki ukuran yang proporsional 
4 Pewarnaan gambar yang ada di dalam LKS jelas 
3 Memiliki keserasian antara gambar dengan tulisan 
4 
Kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan sintaks POE (Predict, Observe, 
Explain) 
5 Desain cover LKS menarik 
6 Desain cover LKS memiliki identitas LKS (identitas pengembangan LKS) 
7 Desain cover LKS memiliki identitas LKS (identitas materi) 
8 Desain cover LKS memiliki identitas LKS (identitas pemilik) 
II Penyajian 
1 Memliki tujuan pembelajaran yang jelas pada setiap kegiatan 
2 Menekankan siswa melakukan keterampilan proses sains 
3 Memiliki ruang yang cukup untuk keluasan siswa menulis pada LKS 
III Penggunaan bahasa 
1 Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah dipahami oleh siswa 
2 Bahasa yang digunakan dalam LKS menggunakan bahasa yang komunikatif 
3 Bahasa yang digunakan dalam LKS menggunakan bahasa yang interaktif 




Tabel 3.3. Angket Respon Siswa 
No Pertanyaan  
1 Tampilan desain dari LKS ini menarik 
2 Warna tampilan LKS ini tidak monoton 
3 Warna tampilan LKS ini tidak membosankan 
4 Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah dipahami 
5 Materi yang ada di dalam LKS ini mudah untuk dimengerti 
6 
Materi yang ada di dalam LKS ini dikelompokkan dalam bagian-bagian 
yang mudah di pahami 
7 
Materi yang satu dengan materi yang lainnya dalam LKS ini saling 
berhubungan 
8 Tahapan POE pada lembar kegiatan mudah dipahami 
9 LKS ini menambah motivasi belajar saya untuk belajar 
10 LKS ini membuat saya lebih tertarik untuk belajar 
11 LKS ini membuat saya lebih semangat untuk belajar 
12 
Saya mengerti tetang apa yang harus saya persiapkan dan saya kerjakan bila 
akan melakukan suatu kegiatan praktikum. 
13 LKS ini lebih membantu saya tentang pokok-pokok materi yang dipelajari 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam  pola, memilih mana yang penting dan yang 




Terdapat dua macam analisis data sesuai dengan data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini, yakni analisis data kevalidan dan analisis data kepraktisan. 
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1. Analisis Data Kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh empat orang validator yakni dua 
validator  media  dan dua  validator  materi. Kegiatan yang dilakukan dalam proses 
analisis data kevalidan adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam table yang meliputi : aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Mencari rerata total (Va) dengan rumus : 
  𝑉𝑎 =
  Aini=0
n
    , dengan : 
  𝐴𝑖 =  rerata aspek  
  𝑛    =   banyaknya aspek  
c. Menentukan kategori validasi setiap criteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau rerata 
total (Va) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Adapun kategori validitas menurut Riduwan adalah sebagai berikut
5
 :  
Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat Valid 
2,5 ≤ V < 3,5 Valid 
1,5 ≤ V < 2,5 Cukup Valid 
0 ≤ V < 1,5 Tidak Valid 
Keterangan V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator 
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2. Analisis Data Respon Siswa 
Respon siswa terhadap lembar kerja diukur dengan menganalisis angket 
respon peserta didik  yang selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang 
dilakukan untuk menganalisis data respon siswa adalah: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil respon siswa ke dalam table yang meliputi : 
aspek (Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing respon siswa. 
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus : 
  𝑋𝑖 =
  Aini=0
n
    , dengan : 
  𝐴𝑖 =  rerata aspek  
  𝑛    =   banyaknya aspek  
c. Menentukan kategori validasi setiap criteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau 
rerata total (Xi) dengan kategori respon siswa yang telah ditetapkan. 
Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Respon Siswa 
Nilai Kriteria 
3,5≤  𝑋𝑖 ≤ 4 Sangat Positif 
2,5≤  𝑋𝑖 ≤ 3,5 Positif 
1,5≤  𝑋𝑖 ≤ 2,5 Cukup Positif 
0≤  𝑋𝑖 ≤ 1,5 Tidak Positif 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE (Predict, Observe, Explain) pada 
pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan telah diteliti dan dikembangkan 
dengan mengacu pada pengembangan model 4-D yang terdiri atas empat tahapan 
yang terdiri atas empat tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 
(desing), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (desseminate), namun 
peneliti hanya melakukan sampai tahap pengembangan dan tidak melakukan tahap 
penyebaran karena alasan waktu, biaya dan tenaga yang tidak mendukung. Lembar 
kerja siswa yang telah divalidasi oleh validator dan  uji cobakan, akan dibahas pada 
bab ini. 
1. Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Lembar kerja siswa yang dikembangkan pada penelitian ini mengacu pada 
model pengembangan 4-D yang terdiri atas empat, namun pada penelitian tahapan 
keempat tidak dilaksanakan. Adapun tahapan pengembangan yang dilaksanakan 
sebagai berikut: 
a. Pendefinisian (Define) 
Pada tahapan ini, peneliti melakukan pengembangan dalam empat tahapan 
yang sesuai dengan bentuk 4-D yang dikembangkan Thiagarajan dan Semmel, yaitu: 
1) Analisis Kurikulum 
Pada tahap awal peneliti mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat ini, di 





berguna untuk menetapkan pada kompetensi yang mana lembar kerja tersebut akan 
dikembangkan. Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) 2006 merupakan 
kurikulum yang menjadi kajian peneliti yang saat ini digunakan pada sekolah uji coba 
produk pengembangan. Berdasarkan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) 
2006 untuk kelas XII SMA/MA semester ganjil, maka standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dijadikan acuan untuk tujuan pembelajaran yang akan di capai 
adalah standar kompetensi pertama yaitu “melakukan percobaan pertumbuhan dan 
perkembangan pada tumbuhan” dengan kompetensi dasarnya yaitu: 
1.1. Merencanakan percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertmbuhan 
tumbuhan. 
1.2. Melaksanakan percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan 
tumbuhan. 
1.3. Mengomunikasikan hasil percobaan pengaruh faktor luar terhadap 
pertumbuhan tumbuhan. 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut dipilih oleh peneliti, 
karena dianggap sesuai dengan pengembangan lembar kerja siswa yang berbasis POE 
(Predict, Observe, Explain), di mana siswa terlebih dahulu memprediksi kejadian 
yang berada disekitarnya, untuk membuktikan prediksinya siswa tersebut melakukan 
suatu eksperimen dan mengkomunikasikan antara hasil prediksinya dengan hasil 
percobaan yang telah dilakukan. 
2) Analisis Karakteristik Peserta Didik 
Tahapan ini peneliti melakukan observasi terhadap karakteristik peserta didik 
yang akan menggunakan lembar kerja yang dikembangkan. Hal ini dilakukan agar 





Berdasarkan hasil wawancara siswa  secara langsung di lingkungan sekolah dan 
analisis dokumen berupa lembar kerja siswa yang digunakan saat ini, memiliki 
kekurangan pada segi desain yang masih menggunakan font yang monoton dan tidak 
memiliki variasi warna, serta bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan 
interaktif sehingga peserta didik kurang aktif untuk mengerjakan lembar kerja 
tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan lembar kerja yang lebih menarik dan interaktif. 
3) Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang 
digunakan dalam lembar kerja, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan 
menyusunya kembali secara sistematis. Berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang ditetapkan oleh peneliti  materi yang digunakan yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, dan memilih materi-materi inti yang 
berkaitan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut. Materi-materi 
tersebut dirangkum dan dibuat seringkas mungkin dengan menggunakan bahsa yang 
mudah dimengerti oleh siswa, dan membaginya ke dalam beberapa bagian-bagian 
pokok.  
4) Merumuskan Tujuan 
Sebelum tahapan penulisan lembar kerja yang harus dilakukan terlebih dahulu 
adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang hendak diajarkan. Hal ini berguna 
untuk membatasi peneliti agar tidak menyimpang dari tujuan semula saat membuat 
lembar kerja. 
b. Perancangan (Design) 
Tahap perancangan (design) bertujuan untuk merancang dan membuat 





sampul depan, menetapkan materi dan lembar kegiatan yang berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) yang akan dilakukan peserta didik. 
1) Bentuk Penyajian Lembar Kerja  
Lembar kerja yang dikembangkan merupakan lembar kerja siswa berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain), di mana peserta didik terlebih dahulu memprediksi, 
kemudian melakukan observasi atau pengamatan kemudian mengeksplanasi antara 
hasil prediksi dengan hasil observasi.  
2) Desain Awal Penyajian Lembar Kerja 
Desain awal penyajian lembar kerja dibuat peneliti dalam 12 lembar dengan 
menggunakan kertas HVS yang berukuran A4. Lembar pertama yaitu cover depan 
LKS dengan latar hijau muda terdiri judul LKS, identitas pengembangan LKS, 
identitas pemilik LKS, sasaran pengguna  LKS dan waktu penggunaan LKS serta 
gambar yang berkaitan dengan materi pertumbuhan dan perkembangan. Lembar 
kedua berisikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai pada 
materi tersebut. Lembar ketiga berisikan materi pokok pembahasan pertumbuhan dan 
perkembangan yang di dalamnya mencakup pengertian pertumbuhan dan 
perkembangan secara umum, tahap-tahap perkecambahan yang dilengkapi dengan 
contoh gambar tipe perkecambahan dan tahap-tahap pertumbuhan pada tumbuhan. 
Lembar keempat berisikan lembar kegiataan 1, di mana terdapat gambar kecambah 
biji kacang hijau serta materi pengantar untuk siswa berfikir tentang proses 
dimulainya perkecambahan yang selanjutnya diberikan sebuah pertanyaan sebagai 
prediksi awal siswa dan menuliskan hasil prediksinya pada kolom yang telah 
disediakan. Lembar kelima berisikan sebuah ajakan untuk membuktikan hasil 





dilakukannya percobaan tersebut, alat dan bahan yang harus disediakan dalam 
percobaan tersebut, cara kerja dari percobaan yang akan dilakukan, serta tabel hasil 
pengamatan. Lembar keenam berisikan eksplanasi tentang perubahan apa yang terjad 
dari setiap perlakuan yang dilakukan dan menjelaskan hubungan hasil prediksi dan 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh siswa.  
Lembar ketujuh berisikan materi tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan yang terkhusus pada faktor internal 
yang terdiri dari gen dan hormon. Lembar kedelapan berisikan materi faktor eksternal 
yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan, serta sekilas 
info yang berkaitan dengan materi tersebut tentang bunga matahari yang mengalami 
gerak fototropisme. Lembar kesembilan berisikan lembar kegiatan 2, di mana 
terdapat gambar padi serta materi pengantar tentang syarat tumbuh dari padi tersebut 
sebagai pengantar berfikir siswa, kemudian terdapat sebuah pertanyaan untuk siswa 
memprediksikan jawaban dari pertanyaan tersebut dan menuliskan hasil prediksinya 
pada kolom yang telah disediakan. Lembar kesepuluh berisikan ajakan kepada siswa 
untuk membuktikan hasil prediksinya melalui percobaan, di mana terdiri dari tujuan 
dilakukannya percobaan, alat dan bahan yang akan digunakan pada percobaan 
tersebut dan cara kerja yang akan dilakukan selama percobaan. Lembar kesebelas 
berisikan tabel hasil pengamatan dan ekpslanasi kepada siswa tentang perubahan apa 
yang terjadi pada masing-masing perlakuan dan menjelaskan keterkaitan antara hasil 
prediksi dan hasil mengamatan. Lembar keduabelas berisikan daftar pustaka tentang 
buku-buku yag dijadikan peneliti sebagai reverensi selama mengembangkan LKS 


























c. Pengembangan (Develop) 
Lembar kerja yang telah dirancang oleh peneliti dan menghasilkan prototype 
1 kemudian di print out untuk di atas kertas HVS yang berukuran A4, dan dinilai oleh 





dari beberapa orang pakar yang merupakan dosen dari Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Adapun nama-nama 
validator ahli yaitu: 
Tabel 4.1. Nama Validator Ahli 
Validator  
Validator Desain Dr. Muh. Ilyas Ismail, M.Pd., M.Si. 
Validator Materi Amrullah, S.Si., M.Si. 
Setelah melakukan validasi dan merevisi prototype 1 berdasarkan saran atau 
masukan dari para validator, dan menyatakan bahwa produk yang dikembangkan 
valid, maka lembar kerja tersebut diimplementasikan dalam ruang kelas yang menjadi 
subjek ujicoba produk untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap lembar 
kerja yang dikembangkan, uji coba produk ini melalui dua tahapan. Tahapan pertama 
yaitu melakukan ujicoba kelompok kecil yang hanya mengambil responden sebanyak 
5 orang siswa. Tahapan kedua yaitu melakukan ujicoba besar dalam hal ini yang 
menjadi subjek ujicoba produk yaitu kelas XII IPA 1 yang terdiri sebanyak 36 orang 
siswa.  
2. Kevalidan Lembar Kerja 
Lembar kerja siswa yang telah dirancang dalam hal ini adalah prototype 1 
terlebih dahulu harus melalui proses validasi. Validasi ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat kelayakan lembar kerja siswa yang telah dikembangkan. 
Lembar kerja siswa yang berbasis POE (Predict, Observe, Explain) dengan materi 
pokok bahasan yaitu pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan untuk kelas XII 
SMA/MA pada semester ganjil, terlebih dahulu divalidasi dan dinilai oleh seorang 





Hasil penilaian validasi para validator terhadap prototype 1, kedua-duanya 
masih belum menyatakan valid dan masih perlu melakukan revisi sesuai saran dan 
masukan. Menurut validator materi rancangan awal lembar kerja siswa ini sudah 
bagus jika dibandingkan dengan lembar kerja siswa yang digunakan oleh sekolah, 
namun masih ada beberapa bagian yang perlu direvisi yaitu pada lembar kesembilan   
atau lembar kegiatan 2 perlu mengubah materi pengantar tentang syarat tumbuh padi 
dengan gambar tanaman padi yang ditampilkan perlu diganti atau diubah dengan 
materi pengantar tentang syarat tumbuh tanaman yang akan digunakan dalam 
praktikum nanti misalnya tanaman kacang hijau. Masukan dari validator desain yaitu 
tentang pewarnaan latar yang terlalu mencolok yang menggunakan kombinasi antara 
warna kuning dengan hijau tua yang sebaiknya di ubah menjadi warna yang tidak 
terlalu terang atau mencolok, misalnya mengombinasikan antara warna kuning 
dengan putih. Mengubah sasaran pengguna lembar kerja siswa dari XII IPA 
sebaiknya di ubah menjadi XII SMA/MA, serta mencantumkan nama pengarang dari 
pembuat lembar kerja siswa dan juga merancang cover belakang dari lembar kerja 
siswa tersebut. 
Langkah selanjutnya adalah merevisi prototype 1 sesuai dengan saran atau 
masukan dari validator materi dan desain. Setelah merevisi prototype 1 dan menjadi 
prototype 2, maka prototype 2 kembali divalidasi oleh para validator. Hasil penilaian 
validasi oleh validator materi, nilai rata-rata penilaian pada prototype 2 adalah 3,25 
berada pada rentang nilai 2,5≤ V ≤3,5  berada pada kategori valid, namun masih 
mendapat masukan yaitu perlu diberi ruang yang lebih luas untuk siswa menulis, baik 
pada saat siswa memprediksikan suatu kejadian dan pada saat menjelaskan 





lain yang diberikan oleh validator materi yaitu penyajian informasi awal terkait objek 
peengamatan leebih difokuskan pada karakternya sehingga siswa mendapatkan 
gambaran yang lebih utuh pada saat melakukan prediksi awal, hasil penilaian tersebut 
dapat dilihat pada lampiran B1. Hasil penilaian validasi oleh validator desain 
terhadap prototype 2, nilai rata-rata penilaiannya adalah 3,64 yang berada pada 
rentang nilai 3,5≤ V ≤ 4 berada pada kategori sangat valid dan tidak ada saran atau 
masukan dari validator, hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada lampiran B2.  
Tabel 4.2. Hasil Rekapitulasi Validator Ahli Dari Keseluruhan Aspek 
No   Validator Ahli Rata-Rata Penilaian 
1 Validator Materi 3,25 
2 Validator Desain 3,64 
 Total  6,89 
Rata-Rata Akhir 3,46 
Kategori secara keseluruhan Valid 
Nilai rata-rata keseluruhan validasi dari validator ahli materi dan ahli desain 
terhadap prototype 2 adalah 3,46  yang berada pada rentang nilai 2,5≤ V ≤ 3,5 yang 
berada pada kategori valid. Setelah melakukan revisi terhadap prototype 2 sesuai 
dengan masukan dari validator ahli materi dan menjadi prototype 3, lembar kerja 
siswa tersebut sudah layak digunakan dan siap untuk  diujicobakan. Bagian-bagian 
yang direvisi mulai dari rancangan awal lembar kerja siswa prototype 1 menjadi 
prototype 2 dan menghasikan prototype 3 dalam hal ini produk yang digunakan untuk 







Gambar 4.2. Revisi LKS berbasis POE 














































3. Tingkat Respon Siswa 
Lembar kerja siswa yang telah dikembangkan dan dinyatakan valid oleh 
validator ahli, maka lembar kerja tersebut akan diujicobakan untuk mendapatkan 
respon siswa mengenai lembar kera yang dikembangkan. Respon siswa terhadap 





kerja yang sedang dikembangkan untuk mengatahui apakah lembar kerja yang 
dikembangkan sudah baik atau tidak. 
Tahapan yang pertama yaitu melakukan pada uji kelompok kecil yang 
mengambil responden sebanyak  5 orang siswa. Nilai rata-rata dari hasil respon siswa 
tersebut adalah 3,01, angka tersebut berada pada kategori 2,5 ≤  Xi  ≤ 3,5 pada 
kriteria penilaian respon siswa, hal ini mengindikasikan bahwa respon siswa berada 
pada kategori positif , namun masih terdapat saran dari siswa berupa pewarnaan dari 
cover LKS dan tampilannnya kurang menarik, hasil respon siswa tersebut dapat 
dilihat pada lampiran B4. 
Tahapan kedua yaitu melakukan uji coba lapangan yang sesungguhnya yang 
dijadikan subjek uji coba produk, yaitu kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 16 Makassar 
sebanyak 36 orang siswa, nilai rata-rata hasil angket respon siswa yaitu  3,52, angka 
tersebut berada daam kategori 3,52 ≤  Xi  ≤ 4 pada kriteria penilaian respon siswa, hal 
ini mengindikasikan bahwa respon siswa terhadap lembar kerja yang dikembangkan 
berada pada kategori sangat positif. Hasil respon siswa tersebut dapat dilihat pada 
lampiran B5. 
B.  Pembahasan 
1. Tingkat Kevalidan Lembar Kerja 
Lembar kerja siswa dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Sebuah instrumen dikatakan memiliki 
validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara 
hasil tes dengan kriterium yang telah ditentukan sebelumnya. Tingkat kevalidan 
diukur dengan menggunakan skala rating scale di mana data mentah yang diperoleh 





hasil penelitian untuk validasi produk oleh dua validator ahli. Validasi desain 
merupakan proses penilaian rancangan produk yang dilakukan dengan memberi 
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, tanpa ujicoba lapangan, dalam hal ini 
validasi desain dilakukan dengan cara meminta beberapa orang pakar atau tim ahli 
yang sudah berpengalaman untuk mendesain yang dirancang tersebut sehingga dapat 
diketahui kekuatan dan kelemahannya. Dengan memperhatikan rancangan desain, 
para pakar diminta untuk menilainya. Sehingga saran dan masukan validator tersebut 
dapat dijadikan dasar perbaikan desain produk tersebut. Validasi materi divalidasi 
oleh tim pakar pendidikan yang dipilih sesuai dengan pertimbangan keahlian, 
kepakaran dan pengalaman dalam pembelajaran.
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Lembar kerja siswa yang telah dirancang oleh peneliti di print out, kemudian 
akan divalidasi oleh para validator ahli, dalam hal ini validator ahli materi dan 
validator ahli desain yang tentunya sudah ahli dalam bidangnya. Dalam penelitian ini, 
untuk mengetahui tingkat kevalidan lembar kerja siswa yang telah dikembangkan 
digunakan lembar validasi dengan menggunakan rating scale di mana data mentah 
yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 
Rating scale yang digunakan pada lembar validasi ini menggunkan skala 1-4. 
Validator memberikan tanda √ (centang) apabila setuju dengan pernyataan indikator 
yang akan di nilai pada kolol yang telah disediakan. Apabila validator memberikan 
centang pada angka 4, maka indikator yang dinilai sangat baik. Apabila validator 
memberikan centang pada angka 3, maka indikator yang dinilai baik. Apabila 
validator memberikan centang pada angka 2, maka indikator yang dinilai cukup baik, 
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dan apabila validator memberikan centang pada angka 1,maka indokator yang dinilai 
tidak baik.  
Indikator yang dinilai oleh validator berbeda-beda, tergantung dengan aspek 
apa yang akan mereka nilai. Aspek yang dinilai oleh validator ahli materi terdiri dari 
aspek kelayakan isi yang di dalamnya indikator yang dinilai berupa materi yang ada 
pada lembar kerja siswa sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang akan di capai, keakuratan materi, dan kegiatan yang akan dilakukan apakah 
sudah sesuai dengan sintaks POE (Predict, Observe, Explain). Aspek selanjutnya 
adalah aspek penyajian, indikator yang akan dinilai pada aspek ini adalah apakah 
pada lembar kerja siswa tersebut memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, memiliki 
ruang yang cukup untuk keluasan siswa menulis pada lembar kerja tersebut, serta 
menekankan siswa untuk melakukan keterampilan proses sains. Aspek terakhir yang 
dinilai adalah aspek penggunaan bahasa, indikator yang dinilai adalah penggunaan 
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, menggunakan bahasa yang komunikatif dan 
interktif, serta menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan). Lembar validasi untuk validator ahli desain dapat dilihat pada 
lampiran A1. 
Aspek yang dinilai oleh validator ahli desain terdiri dari aspek desain, 
indikator yang di nilai ialah tulisan yang digunakan pada lembar kerja siswa 
menggunakan ukuran dan jenis font yang proporsional, kesesuaian gambar, 
pewarnaan gambar, keserasisan gambar dengan tulisan yang ada pada lembar kerja, 
penyajian desain cover lembar kerja, dan apakah pada desain cover lembar kerja 
siswa tersebut terdapt identitas LKS seperti identitas pengembangan LKS, identitas 





indikator yang akan dinilai pada aspek ini adalah apakah pada lembar kerja siswa 
tersebut memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, memiliki ruang yang cukup untuk 
keluasan siswa menulis pada lembar kerja tersebut, serta menekankan siswa untuk 
melakukan keterampilan proses sains. Aspek terakhir yang dinilai adalah aspek 
penggunaan bahasa, indikator yang dinilai adalah penggunaan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa, menggunakan bahasa yang komunikatif dan interktif, serta 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan). 
Lembar validasi untuk validator ahli desain dapat dilihat pada lampiran A2. 
Validasi prototype 1 oleh para validator baik dari validator ahli materi dan 
validator ahli desain belum mengisi lembar validasi yang telah disediakan, sehingga 
peneliti belum mendapatkan data untuk diolah, dan validator hanya menunjukkan 
kekurangan yang ada pada lembar kerja siswa tersebut. Setelah prototype 1 direvisi 
berdasarkan saran dari para validator dan menjadi prototype 2 validator telah mengisi 
lembar validasi yang telah disediakan. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis 
denhan menggunakan analisis statistik deskriptif, dengan cara mencari rata-rata dari 
semua aspek yang dinilai. Hasil dari rata-rata semua aspek kemudian dilihat pada 
rentang nilai kriteria kevalidan untuk menentukan kategori validasi dari para 
validator. 
Hasil penilaian validator ahli materi, untuk rata-rata aspek kelayakan isi 
adalah 3,6 yang berada pada kategori sangat valid, rata-rata aspek penyajian adalah 3 
yang berada pada kategori valid, dan rata-rata dari aspek penggunaan bahasa adalah 
3, sehingga rata-rata akhir dari semua aspek adalah 3,25 yang berada pada rentang 
nilai 2,5 ≤ V ≤ 3,5 dengan kategori valid. Sedangkan hasil penilaan validator ahli 





valid, rata-rata dari aspek penyajian adalah 2,7 yang berada pada kategori valid, dan 
rata-rata dari aspek penggunaan bahasa adalah 4 yang berada pada kategori sangat 
valid, sehingga rata-rata akhir dari semua aspek adalah 3,64 yang berada pada rentang 
nilai 3,5 ≤ V ≤ 4 yang berada pada kategori sangat valid.  Nilai rata-rata keseluruhan 
validasi dari validator ahli materi dan ahli desain terhadap prototype 2 adalah 3,46  
yang berada pada rentang nilai 2,5≤ V ≤ 3,5 yang berada pada kategori valid. 
2. Tingkat Respon Siswa 
Lembar kerja siswa yang telah divalidasi oleh para validator dan telah 
dinyatakan valid, selanjutnya akan diujicobakan untuk mendapatkan respon siswa 
mengenai lembar kerja yang dikembagkan. Respon siswa dapat diperoleh melalui 
angket respon siswa dan diukur dengan menggunakan skala rating scale di mana data 
mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif. Rating scale yang digunakan pada angket respon siswa ini menggunkan 
skala 1-4. Siswa hanya perlu memberikan tanda centang (√) pada kolom yang telah 
disediakan. Apabila siswa sangat setuju dengan pernyataan yang diajukan maka skala 
yang diberikan adalah 4, apabila siswa setuju dengan pernyataan yang diajukan maka 
skala yang diberikan adalah 3, apabila siswa ragu-ragu akan pernyataan yang 
diajukan maka skala yang diberikan adalah 2, dan apabila siswa tidak setuju dengan 
pernyataan yang diajukan maka skala yang diberikan adalah 1. Pernyataan yang 
diajukan pada angket respon siswa meliputi tampilan lks, penggunaan bahasa pada 
lembar kerja yang mudah dipahami oleh siswa, materi yang dipaparkan dalam lembar 
kerja mudah dipahami, dengan adanya lembar kerja ini akan memberikan motivasi, 
semangat dan ketertarikan dalam belajar. Angket respon siswa tersebut dapat dilihat 





Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif, dengan cara mencari rata-rata dari semua aspek yang dinilai. Hasil 
dari rata-rata semua aspek kemudian dilihat pada rentang nilai kriteria penilaian 
respon siswa, kemudian menentukan kategori respon siswa tersebu berdasarkan 
kategori yang ada. 
Tahapan yang pertama yaitu melakukan uji kelompok kecil yang mengambil 
responden sebanyak 5 orang siswa. Nilai rata-rata dari hasil respon siswa tersebut 
adalah 3.01 yang berada pada rentang nilai 2,5≤ Xi ≤ 3,5 yang kategorinya positif. 
Namun, dari data yang diperoleh masih ada responden yang ragu-ragu dengan 
pernyataan yang ada, ini mengindikasikan bahwa respon siswa tidak sepenuhnya 
positif terhadap lembar kerja siswa yang dikembangkan. Ada 3 orang responden yang 
ragu-ragu dengan pernyataan pertama, yaitu tampilan desain dari LKS ini menarik. 
Ada 4 orang responden yang ragu-ragu dengan pernyataan kedua, yaitu warna 
tampilan LKS ini tidak monoton. Serta ada 2 orang responden yang ragu-ragu dengan 
pernyataan ketiga, yaitu warna tampilan LKS ini tidak membosankan. Hasil dari 
respon siswa tersebut dapat dilihat pada lampiran B4. Dari kesemua pernyataan yang 
masih ragu-ragu dinila oleh responden merupakan aspek dari desain atau tampilan 
dari lembar kerja siswa tersebut, hal ini disebabkan karena hasil dari cetakan lembar 
kerja tersebut tidak terlalu baik pewarnaannya, sehingga tampilan yang telah 
dirancang agak berbeda dengan tampilan dari hasil cetakannya. untuk mengatasi hal 
tersebut peneliti, memilih mencetak di tempat yang kualitasnya baik, sehingga 
tampilan yang telah dirancang sesuai dengan hasil cetakan lembar kerja tersebut.  
Tahapan selanjutnya adalah yaitu melakukan ujicoba lapangan yang 





respondenya sebanyak 36 orang siswa. Nilai rata-rata hasil angket respon siswa yaitu 
3,52 yang berada pada rentang nilai 3,5≤ Xi ≤4 yang kategorinya sangat positif. Data 
yang diperoleh pada respon tersebut sudah tidak ada lagi responden yang ragu-ragu 
atau tidak setuju dengan pernyataan yang ada, hal ini menandakan bahwa respon 
siswa umumnya sangat setuju dan setuju dengan pernyataan yang ada. Hasil respon 
siswa tersebut dapat dilihat pada lampiran B5.  
3. Keterbatasan Pengembangan 
Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) yang dilakukan oleh peneliti tidak 
sepenuhnya berjalan dengan baik, karena memiliki kendala atau hambatan yang 
dimiliki oleh peneliti. Adapun keterbatasan peneliti pada saat melakukan 
pengembangan lembar kerja ini adalah: 
a. Tahap perancangan LKS, lebih membutuhkan softskill dalam hal mendesain 
lembar kerja agar terlihat lebih menarik. 
b. Tahap penggandaan LKS, membutuhkan biaya yang lebih banyak ketika print 
out LKS yang telah dirancang agar kualitas print LKS lebih baik. 
c. Peneliti tidak melakukan tahap penyebarluasan ke sekolah-sekolah yang lain, 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis POE (Predict, Observe, 
Explain) dapat dikembangkan dengan model pengembangan 4-D, yang terdiri 
dari tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design) dan tahap 
pengembangan (develop) yang harus melalui tahap validasi oleh ahli materi 
dan ahli desain. 
2. Berdasarkan data uji kelayakan ahli (materi dan desain), dapat disimpulkan 
bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan berada dalam  kategori “valid”. 
Hal ini megindikasikan lembar kerja siswa yang dikembangkan telah valid 
dan layak untuk digunakan berdasarkan penilaian para ahli. 
3. Berdasarkan  hasil angket respon siswa dari uji yang sesungguhnya dapat 
disimpulkan bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan berada dalam 
kategori sangat positif. Hal ini mengindikasikan bahwa lembar kerja siswa 
yang dikembangkan sangat baik berdasarkan penilaian respon siswa. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
perubahan sikap positif siswa terhadap pembelajaran Biologi. Beberapa saran yang 
dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Lembar kerja siswa ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan ajar dalam 
pembelajaran Biologi. 
2. Untuk peneliti selanjutnya agar meneliti pengaruh lembar kerja siswa ini dan 
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Lembar Penilaian Ahli Materi 
Materi Pelajaran : Pertumbuhan dan Perkembangan 
Sasaran Program : Siswa Kelas XII SMA 
Judul Penelitian : Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis POE (Predict, 
Observe,Explain) kelas XII SMA Negeri 16 Makassar 
Peneliti : Nurul Puspita Sari  Nim: 20500112134 
Petunjuk Pengisian: 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/ Ibu 
sebagai Validator tentang kualitas LKS (Lembar Kerja Siswa) yang sedang 
dikembangkan. 
2. Penilaian, pendapat, kritik dan saran yang membangun dari Bapak/ Ibu sebagai 
validator akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas LKS 
(Lembar Kerja Siswa) berbasis POE (Predict, Observe, Explain). 
3. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kepada Bapak/ Ibu dapat memberikan tanda 
“√” untuk setiap pendapat Bapak/ Ibu pada kolom di bawah skala 1, 2, 3 atau 4. 
Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut: 
Keterangan Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Tidak Baik 1 





























       Amrullah, S.Si., M.Si. 
No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Kritik/ Saran 
4 3 2 1 
Kelayakan isi 
1 
Materi yang ada pada LKS sesuai dengan Standar 
Kompetensi yang akan dicapai 
     
2 
Materi yang ada pada LKS sesuai dengan Kompetensi 
Dasar yang akan dicapai  
     
2 
Materi dalam LKS bermanfaat untuk menambah 
wawasan siswa 
     
3 
Materi yang disajikan di dalam LKS memiliki 
keakuratan konsep (sesuai dengan fakta) 
     
4 
Kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan sintaks 
POE (Predict, Observe, Explain) 
     
Penyajian 
1 
Memliki tujuan pembelajaran yang jelas pada setiap 
lembar kegiatan 
     
2 Menekankan siswa melakukan keterampilan proses sains      
3 
Memiliki ruang yang cukup untuk keluasan siswa 
menulis pada LKS 
     
Penggunaan bahasa 
1 
Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah dipahami 
oleh siswa 
     
2 
Bahasa yang digunakan dalam LKS menggunakan 
bahasa yang komunikatif 
     
3 
Bahasa yang digunakan dalam LKS menggunakan 
bahasa yang interaktif 
     




Lembar Penilaian Ahli Desain 
Materi Pelajaran : Pertumbuhan dan Perkembangan 
Sasaran Program : Siswa Kelas XII SMA 
Judul Penelitian : Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis POE (Predict, 
Observe,Explain) kelas XII SMA Negeri 16 Makassar 
Peneliti : Nurul Puspita Sari  Nim: 20500112134 
Petunjuk Pengisian: 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/ Ibu 
sebagai Validator tentang kualitas LKS (Lembar Kerja Siswa) yang sedang 
dikembangkan. 
2. Penilaian, pendapat, kritik dan saran yang membangun dari Bapak/ Ibu sebagai 
validator akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas LKS 
(Lembar Kerja Siswa) berbasis POE (Predict, Observe, Explain). 
3. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kepada Bapak/ Ibu dapat memberikan tanda 
“√” untuk setiap pendapat Bapak/ Ibu pada kolom di bawah skala 1, 2, 3, atau 4. 
Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut: 
Keterangan Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Tidak Bak 1 





















       Makassar  
 
 
Dr. Muh. Ilyas Ismail, M.Pd., M.Si. 
NIP: 19620107 199403 1 002 
No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Kritik/ Saran 
4 3 2 1 
Desain  
1 
Tulisan yang digunakan pada LKS menggunakan ukuran 
yang proporsional 
     
2 
Tulisan yang digunakan pada LKS menggunakan jenis 
font yang proporsional 
     
3 
Gambar yang ada di dalam LKS memiliki ukuran yang 
proporsional 
     
4 Pewarnaan gambar yang ada di dalam LKS jelas      
3 Memiliki keserasian antara gambar dengan tulisan      
4 
Kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan sintaks 
POE (Predict, Observe, Explain) 
     
5 Desain cover LKS menarik      
6 
Desain cover LKS memiliki identitas LKS (identitas 
pengembangan LKS) 
     
7 
Desain cover LKS memiliki identitas LKS (identitas 
materi) 
     
8 
Desain cover LKS memiliki identitas LKS (identitas 
pemilik) 
     
Penyajian 
1 
Memliki tujuan pembelajaran yang jelas pada setiap 
kegiatan 
     
2 Menekankan siswa melakukan keterampilan proses sains      
3 
Memiliki ruang yang cukup untuk keluasan siswa 
menulis pada LKS 
     
Penggunaan bahasa 
1 
Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah dipahami 
oleh siswa 
     
2 
Bahasa yang digunakan dalam LKS menggunakan 
bahasa yang komunikatif 
     
3 
Bahasa yang digunakan dalam LKS menggunakan 
bahasa yang interaktif 
     
4 Bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai dengan EYD      
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
BERBASIS POE (PREDICT, OBSERVE, EXPLAIN) 
Nama Siswa :  
Petunjuk Pengisian : 
1. Silahkan isi nama Anda pada kolom yang disediakan. 
2. Angket ini merupakan pengembangan bahan ajar IPA yang sering digunakan selama 
ini. 
3. Berikan pendapat Anda dengan jujur mengenai bahan ajar ini. 
4. Beri tanda ( √ ) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
pertanyaan/pernyataan yang diberikan. 
 
Keterangan :  
SS : Sangat Setuju  R : Ragu-Ragu  
S : Setuju   TS : Tidak Setuju 
 
No Pertanyaan  
Kriteria 
SS S R TS 
1 Tampilan desain dari LKS ini menarik     
2 Warna tampilan LKS ini tidak monoton     
3 Warna tampilan LKS ini tidak membosankan     
4 Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah dipahami     
5 Materi yang ada di dalam LKS ini mudah untuk dimengerti     
6 
Materi yang ada di dalam LKS ini dikelompokkan dalam 
bagian-bagian yang mudah di pahami 
    
7 
Materi yang satu dengan materi yang lainnya dalam LKS ini 
saling berhubungan 
    
8 Tahapan POE pada lembar kegiatan mudah dipahami     
9 LKS ini menambah motivasi belajar saya untuk belajar     
10 LKS ini membuat saya lebih tertarik untuk belajar     
11 LKS ini membuat saya lebih semangat untuk belajar     
12 
Saya mengerti tetang apa yang harus saya persiapkan dan 
saya kerjakan bila akan melakukan suatu kegiatan praktikum. 
    
13 
LKS ini lebih membantu saya tentang pokok-pokok materi 
yang dipelajari 
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Hasil Validasi Ahli Materi 
No Aspek Penilaian Skor Penilaiam 
I Kelayakan isi 
1 
Materi yang ada pada LKS sesuai dengan 
Standar Kompetensi yang akan dicapai 
4 
2 
Materi yang ada pada LKS sesuai dengan 
Kompetensi Dasar yang akan dicapai 
4 
3 
Materi dalam LKS bermanfaat untuk 
menambah wawasan siswa 
3 
4 
Materi yang disajikan di dalam LKS memiliki 
keakuratan konsep (sesuai dengan fakta) 
3 
5 
Kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan 
sintaks POE (Predict, Observe, Explain) 
4 
Rata-rata aspek 3,6 
II Penyajian 
1 
Memliki tujuan pembelajaran yang jelas pada 
setiap lembar kegiatan 
3 
2 




Memiliki ruang yang cukup untuk keluasan 
siswa menulis pada LKS 
2 
Rata-rata aspek 3 
III Penggunaan bahasa 
1 
Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah 
dipahami oleh siswa 
3 
2 
Bahasa yang digunakan dalam LKS 
menggunakan bahasa yang komunikatif 
3 
3 
Bahasa yang digunakan dalam LKS 
menggunakan bahasa yang interaktif 
3 
4 
Bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai 
dengan EYD 
3 




Kategori Penilaian Valid 
 82 
 
Lampiran B.2.  
Hasil Validasi Ahli Desain 
No Aspek Penilaian Skor Penilaian 
I Desain  
1 Tulisan yang digunakan pada LKS menggunakan ukuran yang 
proporsional 
4 
2 Tulisan yang digunakan pada LKS menggunakan jenis font yang 
proporsional 
4 
3 Gambar yang ada di dalam LKS memiliki ukuran yang 
proporsional 
4 
4 Pewarnaan gambar yang ada di dalam LKS jelas 3 
5 Memiliki keserasian antara gambar dengan tulisan 3 
6 Kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan sintaks POE 
(Predict, Observe, Explain) 
4 
7 Desain cover LKS menarik 4 
8 Desain cover LKS memiliki identitas LKS (identitas 
pengembangan LKS) 
4 
9 Desain cover LKS memiliki identitas LKS (identitas materi) 4 
10 Desain cover LKS memiliki identitas LKS (identitas pemilik) 4 
Rata-rata aspek 3,8 
II Penyajian 
1 Memliki tujuan pembelajaran yang jelas pada setiap kegiatan 3 
2 Menekankan siswa melakukan keterampilan proses sains 3 
3 Memiliki ruang yang cukup untuk keluasan siswa menulis pada 
LKS 
2 
Rata-rata aspek 2,7 
III Penggunaan bahasa 
1 Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah dipahami oleh siswa 4 
2 Bahasa yang digunakan dalam LKS menggunakan bahasa yang 
komunikatif 
4 
3 Bahasa yang digunakan dalam LKS menggunakan bahasa yang 
interaktif 
4 
4 Bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai dengan EYD 4 
Rata-rata aspek 4 
 Jumlah 62 
Rata-Rata 3,64 






Hasil Rekapitulasi Validator Ahli 
No Validator Ahli Rata-Rata Penilaian 
1 Validator Materi 3,25 
2 Validator Desain 3,64 
 Total  6,89 
Rata-Rata Akhir 3,46 






















Hasil Angket Respon Siswa (Uji Kelompok Kecil) 
 
No nama responden 
penilaian aspek Rata-
Rata  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Nur Khairunisa 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3,08 
2 A. Muh Alfian 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,77 
3 Mutmainnah B. 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2,92 
4 Nur Islamiyah 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3,54 
5 Anggi Tri Wahyuni 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3,07 
 
Total  15,38 
Rata-Rata Akhir 3,01 















Lampiran B.5.  
Hasil Angket Respon Siswa (Uji yang Sesungguhnya) 
No nama responden  
penilaian aspek 
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1  Alif Suryawan 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3,46 
2 A. M. Rifki Musyaf 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3,46 
3 Muh Nuryadin 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3,54 
4 Muhajir Farid L 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3,38 
5 Andi St Zuleha Sri M 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3,38 
6 Muh Aksar N.S 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3,62 
7 Adam Tossari 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3,54 
8 Namira Rafiuddin 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3,62 
9 Nadya Dwi C 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3,62 
10 Azzahra Damayanti 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3,38 
11 Riska Awalia Ibrahim 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3,54 
12 Ummi Kalsum 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3,69 
13 Dini Nurhudayah Aksarini 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3,62 
14 Andi Nurhikmah Firdayanti 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3,31 
15 Aulia Cahyani Putri 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3,54 
16 Nur Inayah Eka Putri 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3,46 
17 Ridha Amalia 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3,62 
18 Agung Indriawan 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3,77 
19 Novitasari 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3,46 
20 Mahsyuri 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3,54 
21 Andi Luthfiyah Salsabila I 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3,46 
22 Hesti Azzahra Tosadapotto 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3,46 
23 Nurul Mutiasih 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3,31 
24 Andi Alifyanti K.S 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3,54 
25 Nur Annisa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3,15 
26 Athira 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3,62 
27 Nur Ade Andriani 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3,62 
28 St Fakhirah Ulfah Aris 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3,46 
29 Taufiq Hidayat HL 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3,54 
30 Fatimah Az Zahrah 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3,38 
32 Nuraisyah Umar 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3,62 
33 Abdul Yunus  4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3,62 
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34 Nurhimsyah 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3,38 
35 Andi Asmi 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3,69 
36 Hermin 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3,69 
 
Total 123,09 
Rata-Rata Akhir 3,52 
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KELAS  : 
SEKOLAH : 































 STANDAR KOMPETENSI 
1. Melakukan percobaan pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan. 
 
 KOMPETENSI DASAR 
1.1. Merencanakan percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan 
tumbuhan. 
1.2. Melaksanakan percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan 
tumbuhan. 
1.3. Mengomunikasikan hasil percobaan percobaan pengaruh faktor luar 
terhadap pertumbuhan tumbuhan. 
PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TUMBUHAN 
 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 
A. PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN 
 Pertumbuhan (growth) merupakan proses penambahan ukuran dan volume sel yang 
permanen dan bersifat tidak dapat balik (irreversible) yang dapat diukur menggunakan alat ukur 
dan dapat dinyatakan dengan angka (kuantitatif). Sedangkan perkembangan merupakan proses 
menuju kedewasaan mahkluk hidup yang tidak dapat dinyatakan dengan angka (kualitatif).  
 Tahap pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan dimulai dengan perkecambahan 
biji. Perkecambahan adalah proses keluarnya radikula menembus kulit biji hingga munculnya 
plantula (tanaman kecil dari dalam biji).  Berdasarkan letak kotiledon pada saat berkecambah, 
dikenal dua tipe perkecambahan: 
Pertumbuhan akar dan batang dmulai sejak masih berupa embrio, hal ini disebabkan 
karena adanya pertumbuhan primer pada ujung akar dan ujung batang dan akan aktif melakukan 
pembelahan pada jaringan meristem primer. jaringan meristem primer  yang terdapat pada ujung 
akar dan batang akan menyebabkan akar semakin panjang dan batang tanaman semakin tinggi. 
Setelah menjadi tanaman dewasa khususnya pada tanaman berkayu terdapat jaringan meristem 
sekunder yang menyebabkan pertumbuhan sekunder, yaitu bertambahnya diameter batang 














Biasa disebut dengan perkecambahan di 
atas tanah. Ketika plumula tumbuh, letak 









Biasa disebut dengan perkecambahan di 
bawah tanah. Ketika plumula tumbuh, letak 
kotiledon tetap berada di bawah tanah. 
 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 









Tumbuhan berbiji memulai kehidupannya dari biji. 
Berawal dari biji tersebut, dengan kondisi 
lingkungan yang sesuai akan tumbuh menjadi tunas, 
yang tumbuh dan berkembang menjadi tumbuhan 
dewasa dan menghasilkan biji. Namun, biji harus 
melewati masa dormansinya atau masa di mana 
ketika biji tidak aktif agar radikula keluar menembus 
kulit biji atau yang biasa disebut dengan 
perkecambahan. Proses perkecambahan itu oleh beberapa faktor seperti faktor lingkungan dan 
keadaan biji tersebut.  
Apa yang akan terjadi bila kalian secara tidak sengaja meletakkan biji-bijian seperti kacang-
















LEMBAR KEGIATAN 1 






a. Apa tujuanmu? 
Mempelajari proses perkecambahan 
b. Apa yang kamu perlukan? 
1. 4 buah gelas aqua 
2. Tanah yang gembur 
3. Kapas 
4. Air 
5. Biji-bijian (biji jagung dan biji kacang hijau) 
6. Label 
c. Apa yang perlu kamu lakukan? 
1. Siapkan 4 buah gelas agua yang sudah dilubangi pinggirannya, kemudian 
mengisinya dengan tanah yang gembur sampai ¾ bagian dari gelas aqua 
tersebut. 
2. Berikan label A, B, C dan D pada masing-masing gelas aqua. 
3. Tanamlah biji jagung pada gelas aqua yang diberi label A dan B, dan tanam biji 
kacang hijau pada gelas aqua yang diberi label C dan D , kemudian 
menyimpannya pada tempat yang sejuk. Catatan gelas aqua yang diberi label A 
dan C harus selalu dijaga kelembapanya dan di siram dengan air secara rutin. 
4. Amati proses proses perkecambahan tersebut ! 
5. Tuliskan hasil percobaanmu ke dalam tabel pengamatan. 
 
 
Untuk membuktikan prediksimu, mari lakukan pengamatan pada 
percobaan yang akan kamu lakukan 
 
 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 
Perubahan apa yang terjadi pada masing-masing gelas aqua?. Apa keterkaitan antar hasil prediksimu dengan 

















d. Tabel pengamatan 
Gelas 
Aqua 
Pertumbuhan kecambah hari ke-    (cm) 
Letak kotiledon 
1 2 3 4 5 6 
A        
B        
C        























 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 
B. FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN PADA TUMBUHAN 
Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan dibedakan atas faktor 
internal dan faktor eksternal. 
1. Faktor internal 
Faktor internal atau faktor intraseluler yang biasa dikenal dengan faktor dari dalam tubuh 
tumbuhan meliputi: 
a. Gen 
Faktor penurunan sifat pada keturunan terkandung di dalam gen. Informasi genetik 
pada gen mengendalikan terbentuknya sifat secara fisik (fenotip) . 
b. Hormon  
Zat pengatur tubuh (hormon) pada tanaman ialah senyawa organik yang dalam jumlah 
sedikit dapat mendukung, menghambat, dan mengubah proses fisiologi tumbuhan. 
Hormon tumbuhan (fitohormon) antara lain. 
 Auksin 
Ditemukan oleh Frits Went (1863-1935) ahli botani Belanda pada tahun 1928. Ada 
beberapa jenis auksin, antara lain auksin a, auksin b dan asam indol asetat (Indole 
Acetid Acid (IAA)). Hormon ini bekerja pada titik tumbuh tanaman, misalnya ujung 
tunas akar dan batang, kambium, daun muda, bunga dan buah.  
 Giberelin 
Ditemukan oleh Eiichi Kurosawa pada tahun 1926, yang  diperoleh dari sejenis jamur 
Giberella fujikuroi. Hormon ini berpengaruh terhadap pemanjangan dan pembelahan 
sel, mobilisasi karbohidat selama perkecambahan, pertumbuhan daun dan 
pembungaan. 
 Sitokinin 
Ditemukan oleh Johanes van Overbeek pada tahun 1940. Zat pengatur timbuh ini 
diberi nama sitokinin karena kemampuannya merangsang sitokinensis atau 
pembelahan sel, yang dhasilkan oleh jaringan yang sedang aktif tumbuh terutama 
pada akar, embrio dan buah.  
 Asam Absisat 
ABA (Abscisic Acid) ditemukan oleh Davis dan kawan-kawan pada tahun 1960. 
Hormon ini aktif pada saat tumbuhan berada pada kondisi yang tidak baik. Misalnya 
pada saat musim kemarau, hormon ini akan menutup stomata pada daun dan 
menggugurkan daun untuk menguangi penguapan. 
 Gas etilen 
Hormon ini dihasilkan oleh buah yang sudah tua yang mempercepat proses 
pemasakan buah. 
 
 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal atau faktor dari luar tubuh 
tumbuhan, seperti faktor dari lingkungan yang 
melupiti nutrisi, cahaya, suhu dan kelembapan. Agar 
dapat tumbuh dengan baik setiap tumbuhan memiliki 
kebutuhan yang berbeda atau harus berada dalam 
keadaan optimal, apabila melebihi atau kekurangan 
dari apa yang dibutuhkan tumbuhan tersebut, maka 






































 Bunga matahari selalu 
mengarahkan wajahnya ke arah 
matahari. Ia menghadap ke arah 
timur waktu pagi hari dan ke 
arah barat waktu senja. Ini biasa 
disebut gerak fototropisme. 
 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 











Agar dapat tumbuh dengan baik, padi atau Oryza 
sativa memerlukan kelembapan sekitar 60% dengan 
temperatur 15-30 derajat C yang curah 600-1200 mL 
serta berada pada daerah tropis/ subtropis yang 
memiliki ketinggian 0-1300 di atas permukaan laut 
(dpl) dengan pH tanah sekitar 5-7. 
Apa yang akan terjadi dengan tanaman padi tersebut jika memasuki musim 



















LEMBAR KEGIATAN 2 
 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 
Untuk membuktikan hasil prediksi mu, mari kita melakukan pengamatan pada 









a. Apa tujuanmu? 
Untuk mengetahui faktor-faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan pada tumbuhan 
b. Apa yang kamu perlukan? 
1. 4 buah gelas aqua 
2. Biji kacang hijau 
3. Air 
4. Tanah 
5. Pupuk kompos 
6. label 
c. Apa yang kamu lakukan?  
1. Siapkan gelas aqua sebanyak 4 buah yang telah di lubangi terlebih dahulu dan 
memberikan label A, B, C dan D pada masing-masing gelas aqua. 
2. Mencampurkan tanah dengan pupuk kompos, kemudian masukkan ke dalam gelas 
yang berlabel A, B, dan C. Sedangkan pada gelas yang berlabel D tidak diberikan pupuk 
kompos, hanya di isi dengan tanah saja. 
3. Tanamlah biji kacang hijau tersebut pada masing-masing gelas aqua. 
4. Gelas aqua yang berlabel A, C dan D di tempatkan pada tempat yang terkena cahaya 
matahari, dan gelas yang berlabel B di tempatkan pada tempat yang tidak terkena 
cahaya matahari. 
5. Siramlah setiap hari, kecuali pada gelas yang berlabel C. 
6. Amati perubahan yang terjadi , dan ukur tinggi tanaman tersebut. 
7. Tuliskan hasil percobaanmu ke dalam tabel pengamatan. 
d. Tabel pengamatan 
Gelas aqua 
Tinggi tanaman hari ke-     (cm) 
1 2 3 4 5 6 
A       
B       
C 
      
D 
      
 































Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan dari masing-masing tanaman yang terdapat pada gelas 
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akan menjadi pemilik masa lalu. Orang-
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 STANDAR KOMPETENSI 
1. Melakukan percobaan pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan. 
 
 KOMPETENSI DASAR 
1.1. Merencanakan percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan 
tumbuhan. 
1.2. Melaksanakan percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan 
tumbuhan. 
1.3. Mengomunikasikan hasil percobaan percobaan pengaruh faktor luar 
terhadap pertumbuhan tumbuhan. 
PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TUMBUHAN 
 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 
A. PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN 
 Pertumbuhan (growth) merupakan proses penambahan ukuran dan volume sel yang 
permanen dan bersifat tidak dapat balik (irreversible) yang dapat diukur menggunakan alat ukur 
dan dapat dinyatakan dengan angka (kuantitatif). Sedangkan perkembangan merupakan proses 
menuju kedewasaan mahkluk hidup yang tidak dapat dinyatakan dengan angka (kualitatif).  
 Tahap pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan dimulai dengan perkecambahan 
biji. Perkecambahan adalah proses keluarnya radikula menembus kulit biji hingga munculnya 
plantula (tanaman kecil dari dalam biji).  Berdasarkan letak kotiledon pada saat berkecambah, 
dikenal dua tipe perkecambahan: 
Pertumbuhan akar dan batang dmulai sejak masih berupa embrio, hal ini disebabkan 
karena adanya pertumbuhan primer pada ujung akar dan ujung batang dan akan aktif melakukan 
pembelahan pada jaringan meristem primer. jaringan meristem primer  yang terdapat pada ujung 
akar dan batang akan menyebabkan akar semakin panjang dan batang tanaman semakin tinggi. 
Setelah menjadi tanaman dewasa khususnya pada tanaman berkayu terdapat jaringan meristem 
sekunder yang menyebabkan pertumbuhan sekunder, yaitu bertambahnya diameter batang 














Biasa disebut dengan perkecambahan di 
atas tanah. Ketika plumula tumbuh, letak 









Biasa disebut dengan perkecambahan di 
bawah tanah. Ketika plumula tumbuh, letak 
kotiledon tetap berada di bawah tanah. 
 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 









Tumbuhan berbiji memulai kehidupannya dari biji. 
Berawal dari biji tersebut, dengan kondisi 
lingkungan yang sesuai akan tumbuh menjadi tunas, 
yang tumbuh dan berkembang menjadi tumbuhan 
dewasa dan menghasilkan biji. Namun, biji harus 
melewati masa dormansinya atau masa di mana 
ketika biji tidak aktif agar radikula keluar menembus 
kulit biji atau yang biasa disebut dengan 
perkecambahan. Proses perkecambahan itu oleh beberapa faktor seperti faktor lingkungan dan 
keadaan biji tersebut.  
Apa yang akan terjadi bila kalian secara tidak sengaja meletakkan biji-bijian seperti kacang-
















LEMBAR KEGIATAN 1 






a. Apa tujuanmu? 
Mempelajari proses perkecambahan 
b. Apa yang kamu perlukan? 
1. 4 buah gelas aqua 
2. Tanah yang gembur 
3. Kapas 
4. Air 
5. Biji-bijian (biji jagung dan biji kacang hijau) 
6. Label 
c. Apa yang perlu kamu lakukan? 
1. Siapkan 4 buah gelas agua yang sudah dilubangi pinggirannya, kemudian 
mengisinya dengan tanah yang gembur sampai ¾ bagian dari gelas aqua 
tersebut. 
2. Berikan label A, B, C dan D pada masing-masing gelas aqua. 
3. Tanamlah biji jagung pada gelas aqua yang diberi label A dan B, dan tanam biji 
kacang hijau pada gelas aqua yang diberi label C dan D , kemudian 
menyimpannya pada tempat yang sejuk. Catatan gelas aqua yang diberi label A 
dan C harus selalu dijaga kelembapanya dan di siram dengan air secara rutin. 
4. Amati proses proses perkecambahan tersebut ! 
5. Tuliskan hasil percobaanmu ke dalam tabel pengamatan. 
 
 
Untuk membuktikan prediksimu, mari lakukan pengamatan pada 
percobaan yang akan kamu lakukan 
 
 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 
Perubahan apa yang terjadi pada masing-masing gelas aqua?. Apa keterkaitan antar hasil prediksimu dengan 

















d. Tabel pengamatan 
Gelas 
Aqua 
Pertumbuhan kecambah hari ke-    (cm) 
Letak kotiledon 
1 2 3 4 5 6 
A        
B        
C        























 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 
B. FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN PADA TUMBUHAN 
Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan dibedakan atas faktor 
internal dan faktor eksternal. 
1. Faktor internal 
Faktor internal atau faktor intraseluler yang biasa dikenal dengan faktor dari dalam tubuh 
tumbuhan meliputi: 
a. Gen 
Faktor penurunan sifat pada keturunan terkandung di dalam gen. Informasi genetik 
pada gen mengendalikan terbentuknya sifat secara fisik (fenotip) . 
b. Hormon  
Zat pengatur tubuh (hormon) pada tanaman ialah senyawa organik yang dalam jumlah 
sedikit dapat mendukung, menghambat, dan mengubah proses fisiologi tumbuhan. 
Hormon tumbuhan (fitohormon) antara lain. 
 Auksin 
Ditemukan oleh Frits Went (1863-1935) ahli botani Belanda pada tahun 1928. Ada 
beberapa jenis auksin, antara lain auksin a, auksin b dan asam indol asetat (Indole 
Acetid Acid (IAA)). Hormon ini bekerja pada titik tumbuh tanaman, misalnya ujung 
tunas akar dan batang, kambium, daun muda, bunga dan buah.  
 Giberelin 
Ditemukan oleh Eiichi Kurosawa pada tahun 1926, yang  diperoleh dari sejenis jamur 
Giberella fujikuroi. Hormon ini berpengaruh terhadap pemanjangan dan pembelahan 
sel, mobilisasi karbohidat selama perkecambahan, pertumbuhan daun dan 
pembungaan. 
 Sitokinin 
Ditemukan oleh Johanes van Overbeek pada tahun 1940. Zat pengatur timbuh ini 
diberi nama sitokinin karena kemampuannya merangsang sitokinensis atau 
pembelahan sel, yang dhasilkan oleh jaringan yang sedang aktif tumbuh terutama 
pada akar, embrio dan buah.  
 Asam Absisat 
ABA (Abscisic Acid) ditemukan oleh Davis dan kawan-kawan pada tahun 1960. 
Hormon ini aktif pada saat tumbuhan berada pada kondisi yang tidak baik. Misalnya 
pada saat musim kemarau, hormon ini akan menutup stomata pada daun dan 
menggugurkan daun untuk menguangi penguapan. 
 Gas etilen 
Hormon ini dihasilkan oleh buah yang sudah tua yang mempercepat proses 
pemasakan buah. 
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2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal atau faktor dari luar tubuh 
tumbuhan, seperti faktor dari lingkungan yang 
melupiti nutrisi, cahaya, suhu dan kelembapan. Agar 
dapat tumbuh dengan baik setiap tumbuhan memiliki 
kebutuhan yang berbeda atau harus berada dalam 
keadaan optimal, apabila melebihi atau kekurangan 
dari apa yang dibutuhkan tumbuhan tersebut, maka 






































 Bunga matahari selalu 
mengarahkan wajahnya ke arah 
matahari. Ia menghadap ke arah 
timur waktu pagi hari dan ke 
arah barat waktu senja. Ini biasa 
disebut gerak fototropisme. 
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Agar dapat tumbuh dengan baik, kacang hijau atau biasa 
disebut dengan Phaseolus vulgaris memiliki kelembapan 
udara antara 50%-89% yang temperatur 25ᴼ-27ᴼC dengan 
curah hujan 50-200 mm/bulan serta berada pada daerah di 
dataran rendah yang memiliki ketinggian 700 m (5-700 
mdpl), dengan pH tanah antara 5,8-6.5. 
Apa yang akan terjadi dengan tanaman kacang hijau terebut jika memasuki musim 



















LEMBAR KEGIATAN 2 
 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
 
Untuk membuktikan hasil prediksi mu, mari kita melakukan pengamatan pada 









a. Apa tujuanmu? 
Untuk mengetahui faktor-faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan pada tumbuhan 
b. Apa yang kamu perlukan? 
1. 4 buah gelas aqua 
2. Biji kacang hijau 
3. Air 
4. Tanah 
5. Pupuk kompos 
6. label 
c. Apa yang kamu lakukan?  
1. Siapkan gelas aqua sebanyak 4 buah yang telah di lubangi terlebih dahulu dan 
memberikan label A, B, C dan D pada masing-masing gelas aqua. 
2. Mencampurkan tanah dengan pupuk kompos, kemudian masukkan ke dalam gelas 
yang berlabel A, B, dan C. Sedangkan pada gelas yang berlabel D tidak diberikan pupuk 
kompos, hanya di isi dengan tanah saja. 
3. Tanamlah biji kacang hijau tersebut pada masing-masing gelas aqua. 
4. Gelas aqua yang berlabel A, C dan D di tempatkan pada tempat yang terkena cahaya 
matahari, dan gelas yang berlabel B di tempatkan pada tempat yang tidak terkena 
cahaya matahari. 
5. Siramlah setiap hari, kecuali pada gelas yang berlabel C. 
6. Amati perubahan yang terjadi , dan ukur tinggi tanaman tersebut. 
7. Tuliskan hasil percobaanmu ke dalam tabel pengamatan. 
d. Tabel pengamatan 
Gelas aqua 
Tinggi tanaman hari ke-     (cm) 
1 2 3 4 5 6 
A       
B       
C 
      
D 
      
 































Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan dari masing-masing tanaman yang terdapat pada gelas 
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Orang-orang yang berhenti belajar, 
akan menjadi pemilik masa lalu. Orang-
orang yang masih terus belajar, akan 






Prototype 3 Lembar Kerja Siswa (Revisi 2) 
 
